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Ujungpandang Ekspres) 
 
Skripsi ini mengambil judul “Konvergensi dari Media Konvensional ke 
Digital (Studi pada Harian Ujungpandang Ekspres)”. Pokok permasalahan, yaitu; 
bagaimana konvergensi dari media konvensional ke digital yang dilakukan Harian 
Ujungpandang Ekspres. Pokok permasalahan tersebut kemudian dirumuskan ke 
dalam sub permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimana proses konvergensi dari 
media konvensional ke digital yang dilakukan Harian Ujungpandang Ekspres? 2) 
Bagaimana peluang dan tantangan peralihan media yang dihadapi Harian 
Ujungpandang Ekspres? Dengan tujuan penelitian, untuk mengetahui proses 
konvergensi dari media konvensional ke digital, serta peluang dan tantangan yang 
dihadapi Harian Ujungpandang Ekspres. 
Penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pendekatan komunikasi massa, 
data didapat dari sumber data primer dan sekunder dengan pengumpulan data melalui 
observasi lapangan, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Memakai analisis 
data teori Milles dan Huberman, yaitu; mengelompokan data, menyajikan dan 
menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses konvergensi dari media 
konvensional ke digital Harian Ujungpandang Ekspres dilakukan dengan 
memadatkan ukuran file desain surat kabar mengunakan aplikasi edit adobe 
photoshop, kemudian menggunggahnya di website dalam bentuk format foto. E-
paper sebagai jawaban atas perkembangan teknologi yang semakin maju serta 
mempertahankan eksistensi surat kabar ditengah maraknya pengguna smartphone, 
komputer, tablet dan iphone, dan bisa menjadi pengganti surat kabar cetak untuk di 
daerah yang diluar jangkuan cetak, juga sebagai bukti fisik untuk pemasang iklan di 
luar daerah. Namun, karena internet di Indonesia belum merata dan kurang stabil 
menyebabkan e-paper sulit diakses. E-paper juga dalam segi bisnis media belum bisa 
menghasilkan pendapatan maksimal. 
Harian Ujungpandang Ekspres perlu meningkatkan kualitas gambar  e-paper 
agar bisa dibaca lewat alat elektronik mana pun, serta mengembangkan berbagai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi komunikasi berkembang sangat pesat dari waktu ke waktu, 
perkembangan ini tidak hanya merambah pada dunia industri juga pada perusahaan 
media. Termasuk mengubah pola dan konsep suatu media, terutama media 
komunikasi yang sudah berkembang cukup lama di khalayak media. Seperti media 
massa surat kabar, televisi, dan radio. 
Surat kabar sebagai salah satu media informasi tertua di masyarakat 
mengalami kemunduran perkembangan sejak revolusi teknologi semakin maju. 
Kehadiran radio, film dan televisi ikut menyebabkan perubahan minat masyarakat 
terhadap surat kabar. Namun demikian, kehadiran internet yang baru-baru ini merajai 
dunia teknologi semakin menyebabkan surat kabar berada dalam ambang dilema, 
antara bertahan dan kehancuran. 
Burhan Bungin mengatakan keberadaan internet yang berkembang baru-baru 
ini tidak hanya menjadikan teknologi mampu mentransmisikan berbagai informasi, 
namun mampu menciptakan dunia baru dalam realitas kehidupan manusia, yaitu 
sebuah realitas materialitis yang tercipta dalam dunia maya.1 Teknologi mampu 
menghadirkan perubahan bentuk media informasi dari media konvensional, seperti 
surat kabar, majalah, radio, film dan televisi ke media serba digital, yang sering 
disebut konvergensi media. 
                                                             
1Lihat Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi 




Revolusi teknologi yang terjadi terus menerus dan berkembang pesat 
menyebabkan media berkonvergensi dan terciptanya saluran media baru atau 
platform media yang lebih beragam. Konvergensi media sebagai fenomena 
bergabung atau menyatunya beberapa bentuk media ke digital membawa perubahan 
pada dunia jurnalistik.  Aceng Abdullah mengatakan, perubahan ini berjalan sangat 
cepat dan tidak mudah untuk diprediksi, apa dan bagaimana dunia jurnalistik dalam 
beberapa tahun ke depan. Perubahan drastis ini disebabkan oleh berbagai hal, yang 
menyebabkan orientasi dan budaya masyarakat ikut terpengaruh.2 Beberapa ahli 
media lain pun sudah meramalkan akan terjadi perubahan besar-besaran dalam media 
massa khususnya jurnalistik media cetak, di mana kehadiran internet turut andil 
dalam perubahan tersebut. Terutama, masyarakat di era informasi yang semakin 
berkembang pesat lebih memilih mencari informasi yang diperlukannya melalui 
internet dengan mengaskses jejaring sosial dan portal berita online daripada 
menghabiskan waktu untuk mencari surat kabar cetak. 
Anton Wahyu Prihartono mengatakan, sejak awal tahun 2000 Raja media 
dunia Rupert Murdoch (pemilik News Corporations) seringkali mengingatkan dalam 
berbagai kesempatan tentang ancaman yang melanda dunia persuratkabaran. Era surat 
kabar cetak akan berakhir dalam 20 tahun ke depan akibat kemunculan internet yang 
menghasilkan  berita digital di mana banyak pembaca akan beralih ke komputer atau 
smartphone.3 Seperti peringatan yang dikatakan oleh Rupert Murdoch tersebut, data 
                                                             
2Lihat Aceng Abdullah, “Fenomena Baru Dunia Jurnalistik” dalam  Atwar Bajari dan S. 
Sahala Tua Saragih, Komunikasi kontekstual :Teori dan Praktik Komunikasi Kontemporer, dengan 
kata pengantar oleh  Deddy Mulyana (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),  h. 465. 
3Lihat Anton Wahyu Prihartono, “Surat Kabar dan Konvergensi Media : Studi Deskriptif 
Kualitatif Model Konvergensi Media Pada Solopos”, Channel 4, no. 1 (April 2016): h. 106. 




dari World Association Newspaper (WAN), mengatakan 80% orang Amerika sejak 
lama berkedudukan sebagai pembaca surat kabar, namun angka tersebut  menurun 
pada tahun 2007 menjadi 40%.4 
Beberapa tahun terakhir oplah surat kabar di negara-negara maju semakin 
menurun. Di Amerika Serikat dan sejumlah negara maju lainnya pada tahun 2009 
sejumlah surat kabar yang berusia ratusan tahun tirasnya melorot drastis, bahkan 
sudah berhenti terbit.5 Seperti, The Rocky Mountain News yang terbit harian dalam 
bentuk tabloid ditutup 27 Februari 2009. Surat kabar yang telah berumur 153 tahun 
ini meninggalkan 117.600 pembacanya. The Seatle Post Inteligence (Seatle PI) yang 
berusia 146 tahun memilih hal yang sama.6 
Perkembangan teknologi komunikasi telah mengarah pada perubahan pola 
kehidupan masyarakat terutama masyarakat media. Kehadiran media baru, persaingan 
antar media, sehingga menyebabkan penurunan oplah yang sangat drastis. Serta 
menyebabkan budaya masyarakat berubah, yang semula menghabiskan waktu untuk 
membaca karya-karya dari kertas. Sekarang telah berubah menjadi masyarakat yang 
menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengakses internet. 
Data dari Internet World States tahun 2005 mengungkapkan populasi 
pengguna internet di seluruh dunia melebihi 938 juta orang.7 Ini membuktikan, 
                                                             
4Lihat Aceng Abdullah, “Fenomena Baru Dunia Jurnalistik” dalam  Atwar Bajari dan S. 
Sahala Tua Saragih, Komunikasi kontekstual :Teori dan Praktik Komunikasi Kontemporer. h. 466.  
5Lihat Aceng Abdullah, “Fenomena Baru Dunia Jurnalistik” dalam  Atwar Bajari dan S. 
Sahala Tua Saragih, Komunikasi kontekstual :Teori dan Praktik Komunikasi Kontemporer, h .466. 
6Lihat Rusdi Amral, “Koran Dunia Tak Ingin Mati”, Kompas Online. 14 Oktober 2012. 
http://internasional.kompas.com/read/2012/10/14/11305041/Koran.Dunia.Tak.Ingin.Mati.Gaya. (16 
November 2016). 
7Lihat Stanley J Baran, Pengantar Komunikasi Massa: Melek Media dan Budaya (Vol. 1. Cet. 




semakin banyak masyarakat melibatkan diri dalam arus penyebar informasi (citizen 
journalisme) yang bisa menyebabkan kepercayaan pada pemberitaan media 
berkurang. Teknologi internet bisa menjangkau seluruh lapisan masyarakat dengan 
cepat, berbeda dengan surat kabar cetak yang memerlukan transportasi dan waktu 
tertentu. Sehingga, perusahan media yang terimbas perkembangan teknologi memilih 
melakukan perubahan dan ikut andil dalam perkembangan tersebut. 
Konvergensi media menyebabkan media massa berinovasi, khususnya surat 
kabar cetak menghadirkan bentuk surat kabar yang tidak hanya berupa portal berita 
berupa website realtime, tetapi juga menghadirkan surat kabar yang merupakan 
transformasi surat kabar cetak itu sendiri, yaitu surat kabar digital atau surat kabar 
elektronik (e-paper). E-paper adalah surat kabar elektronik yang dapat diakses 
melalui website yang disediakan oleh pemilik perusahaan surat kabar dan dapat 
dibaca melalui telepon seluler (smartphone) dan komputer. 
Data yang dihimpun Apriadi Tamburaka, media massa pertama di Indonesia 
yang menerapkan surat kabar online dalam format digital e-paper adalah Kontan 
dengan edisi 2 juli 2008, sekaligus menjadi perintis e-paper. Kemudian diikuti surat 
kabar lainnya seperti: Kompas, Tempo, Republika, Jawa Pos, Media Indonesia.8 
Media surat kabar Harian Ujungpandang Ekspress menjadi salah satu surat kabar 
yang melakukan konvergensi media tersebut. Surat kabar bisnis pertama di wilayah 
Indonesia bagian timur  yang sudah melakukan konvergensi media dengan 
menerbitkan surat kabar dalam bentuk  online; realtime dan e-paper. Dengan adanya 
e-paper, Harian Ujungpandang Ekspress dapat menjangkau wilayah di luar Makassar 
                                                             
8Lihat Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Cet. I; 




bila ditelisik secara geografis mengalami kesulitan dalam melakukan pengiriman 
surat kabar cetak. 
Konvergensi membawa perubahan pada pengelolaan media, kebijakan 
redaksi, juga penyebab menurunya oplah surat kabar tersebut, cukup 
mengkhawatirkan para pelaku media. Hadirnya surat kabar elektronik (e-paper) tidak 
hanya sebagai jawaban atas tantangan dari perkembangan teknologi informasi. 
Namun, kehadiran e-paper  sekaligus membuktikan bahwa surat kabar dapat 
melibatkan diri pada perkembangan teknologi yang melekat di kehidupan khalayak 
media. Kehadiran e-paper yang menjadikan penyebaran surat kabar menjadi mudah 
dan efisien tidak begitu saja menguntungkan, persoalan lain muncul seperti 
dikhawatirkan keberadaan surat kabar elektronik akan menghilangkan keberadaan 
surat kabar cetak. 
Surat kabar lokal Harian Ujungpandang Ekspress atau sering disebut Upeks 
sudah terbit sebagai salah satu surat kabar di kota Makassar sejak  12 juni 2000 silam 
dibawah naungan Fajar Group dan sekarang berkantor di gedung graha pena lantai 3. 
Terbit pertama kali sebagai harian sore, tapi hanya bertahan satu tahun, tepat pada 
2001 Harian Ujungpandang Ekspres fokus menjadi harian bisnis yang terbit di pagi 
hari sampai sekarang. Beberapa kali pernah melakukan perubahan segmentasi konten 
berita, dari ekonomi politik menjadi ekonomi dan umum, tetapi sekarang sudah 
kembali menjadi harian bisnis ekonomi. 
Perubahan teknologi komunikasi membawa dampak tersendiri bagi harian ini 
yang pada awalnya hanya menerbitkan surat kabar dalam bentuk cetak, tetapi 
melakukan konvergensi media dengan menerbitkan surat kabar online realtime 




Upeks.com, kini Harian Ujungpandang Ekspres kembali mengganti nama portal 
website-nya dengan upeks.fajar.co.id. 
E-paper, kembar identik dari surat kabar cetak. Harian Ujungpandang Ekspres 
mulai menerbitkan surat kabar cetak versi digital tersebut tahun 2010, meskipun 
belum bisa dikatakan benar-benar aktif. Baru benar-benar aktif sekitar tahun 2012 
dengan mengakses laman website http://epaper.upeks.co.id/. Kemudian di tahun 2017 
pihak Upeks kembali melakukan konvergensi dengan menyatukan server mereka 
dengan Fajar Group, dengan alamat website Fajar.co.id dan alamat webisite berita 
online Upeks menjadi Upeks.fajar.co.id, yang akan langsung di arahkan ke laman 
berita online Harian Ujungpandang Ekspres. Penyatuan ini menyebabkan laman e-
paper yang sebelumnya memiliki website sendiri, tapi sekarang dikonvergensi 
dengan portal berita online realtime.  
B. Fokus Penelitian dan Deskriptif Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, maka perlu dirumuskan 
fokus penelitian pada judul Konvergensi dari Media Konvensional ke Digital (Studi 
pada Harian Ujungpandang Ekspress). Maka fokus penelitian pada judul ini yaitu, 
tentang bagaimana proses konvergensi dari media konvensional ke digital, serta 
peluang dan tantangan yang akan dihadapi oleh Harian Ujungpandang Ekspress 
terkait peralihan media surat kabar ke digital e-paper. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, dapat dideskripsikan berdasarkan 




Ujungpandang Ekspress, media digital serta peluang dan tantangan kehadiran surat 
kabar elektronik yang akan dihadapi Harian Ujungpandang Ekspress. 
a. Proses Konvergensi dari Media Konvensional ke Digital 
Kehadiran internet menjadikan keberadaan surat kabar harus menyesuaikan 
diri dengan perkembangannya. Untuk itu dalam hal ini, melihat bagaimana proses 
terbentuknya e-paper merupakan proses konvergensi dari media konvensional ke 
digital atau penggabungan media surat kabar cetak sebagai media konvensional ke 
bentuk surat kabar digital yang dilakukan Harian Ujungpandang Ekspres. 
b. Peluang dan Tantangan Peralihan Media 
Sebuah e-paper harus dibaca melalui media digital seperti smartphone, tablet, 
Iphone, dan komputer. Berbeda dengan surat kabar cetak. E-paper juga memerlukan 
seperangkat alat elektronik agar bisa diterbitkan di tengah masyarakat luas. Sehingga 
dengan demikian hal yang dilihat adalah peluang dan tantangan seperti apa yang akan 
dihadapi oleh e-paper Harian Ujungpandang Ekspres selama proses terbitannya dan 
keberadaannya di tengah arus informasi cetak dan online yang beredar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, rumusan masalah 
yang dapat diambil untuk penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses konvergensi dari media konvensional ke digital yang 
dilakukan Harian Ujungpandang Ekspres? 





D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa 
penelitian yang terkait dengan judul penelitian yang peneliti teliti, yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh, pertama; Satria Sakti, Strategi Portal Berita Tribun-Timur 
dalam Menyajikan Informasi Kepada Khalayak, tahun 2014. Penelitian ini 
merumuskan permasalahan yang ditelitinya yaitu bagaimana strategi portal berita 
tribun-timur dalam menyajikan informasi kepada khalayak dengan menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa 
pemberitaan pada portal berita online tribun-timur.com cukup kredibel. Pengelolaan 
website berita yang professional, teknik peliputan dan penyajian berita portal 
memiliki gaya tersendiri dengan menentukan akurasi, kecepatan pemberitaan dan 
responsif oleh tribun-timur.com relatif terpenuhi.9 
Kedua; Fathuddin, Peran Media Kampus dalam Memberitakan Kegiatan di 
UIN Alauddin Makassar (Studi Kasus Washilah Online), tahun 2015.  Dengan 
mengambil fokus permasalah pada bagaimana peran washilah online dalam 
memberitakan kegiatan di UIN Alauddin Makassar dan Apa faktor penghambat 
Washilah Online dalam memberitakan kegiatan di UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data 
melalui observasi, riset pustaka, dokumentasi dan wawancara.10 
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Satria Sakti, “Strategi Pemberitaan Portal Berita Tribun-timur.com dalam Menyajikan Berita 
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10Fathuddin, “Peran Media Kampus dalam Memberitakan Kegiatan di UIN Alauddin 
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Ketiga; Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak 
Media Massa. Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013. Dalam buku ini, Apriadi 
mengutarakan tentang perubahan teknologi, perkembangan surat kabar cetak yang 
bisa mentransformasikan diri menjadi surat kabar digital, perbedaan antara surat 
kabar online dan surat kabar cetak dalam versi e-paper. Apriadi juga mengemukakan 
beberapa fakta mengenai terbentuknya e-paper, alasan-alasan mengapa sebuah 
perusahaan surat kabar cetak memutuskan menerbitkan surat kabar elektronik, yaitu 
karena perkembangan teknologi, jumlah pengakses internet semakin tinggi, dan 
karena surat kabar cetak menyusahkan pelanggan dengan tumpukan kertas.11 
Sesuai hasil penelusuran pustaka tersebut, menunjukan bahwa ketiga sumber 
di atas sama-sama mengangkat tema terkait konvergensi, salah satunya dengan 
keberadaan internet yang menyebabkan perusahaan media ramai membuat portal 
berita online. Jika ditelisik lebih mendalam hal ini berkaitan dengan usaha perusahaan 
media menggabungkan dan terlibat dalam perkembangan teknologi informasi, 
khususnya di era konvergensi media. Namun, penelitian yang terkait dengan 
peralihan media konvensional ke digital berupa perubahan surat kabar cetak ke surat 
kabar elektronik atau e-paper, belum secara khusus dilakukan. Terutama dalam buku 
Apriadi, masih secara umum dibahas mengenai surat kabar elektronik atau e-paper. 
Penelitian di atas hanya menunjukan strategi portal berita dan peran media 
online dalam menyebarkan informasi khalayak sebagai akibat dari perkembangan 
teknologi dan konvergensi media. Sehingga peneliti hendak melakukan penelitian 
terhadap keberadaan e-paper perusahaan media surat kabar Harian Ujungpandang 
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Ekspress, terkait dengan proses konvergensi media dan peluang serta tantangan media 
tersebut akan kehadiran e-paper. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses konvergensi dari media konvensional ke digital. 
b. Untuk mengetahui bagaimana peluang dan tantangan peralihan surat kabar 
elekronik (e-paper) yang dilakukan Harian Ujungpandang Ekspress. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat bagi studi 
komunikasi dan informasi yang semakin berkembang pesat di tahun terakhir ini. 
Sehingga dapat dilakukan penelitian baru dalam bidang keilmuan komunikasi. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan 




 TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Media Konvensional 
1. Media Konvensional 
Pengertian media berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, media dapat 
diartikan sebagai “alat (sarana) komunikasi, seperti koran, majalah, radio, televisi, 
film, poster, dan spanduk”.12 
Dalam bahasa Arab, kata media diartikan washilah yang merupakan bentuk 
masdar dari kata wasala yang mirip maknanya dengan washalah. Keduanya dapat 
diartikan “sesuatu yang menyambung dan menghantarkan sesuatu yang lain”.13 
Association For Education and Communication Technologi (AECT) 
mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang dipergunakan manusia untuk suatu 
proses penyaluran informasi. Sementara Education Association memberikan definisi 
media lebih spesifik lagi sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, 
dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik.14 
Berdasarkan definisi di atas, pengertian media berarti alat atau sarana yang 
digunakan oleh manusia, baik sebagai saluran penyebar informasi maupun sebagai 
alat untuk mendapatkan informasi.  
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Media penyebar informasi yang umum digunakan masyarakat berupa surat 
kabar, majalah, radio, film dan televisi. Kehadiran media ini membawa pola 
perubahan dalam kehidupan masyarakat dalam hal mengonsumsi informasi. Sejak 
kemunculan surat kabar hingga era elektronik, masyarakat tidak bisa melepaskan diri 
dari arus informasi. 
Namun tidak dipungkiri, kehadiran dan penggunaan media mengikuti 
perkembangan dan urbanisasi masyarakat, menyebabkan pola dan gaya hidup 
masyarakat berkembang hingga melahirkan bentuk media baru. Sebagai contoh, 
media pertama yang lebih dulu hadir yaitu surat kabar dan majalah, menyusul radio, 
film kemudian televisi. Media-media tersebut oleh masyarakat dikenal juga sebagai 
media konvensional. 
Kata konvensional dalam kamus umum bahasa Indonesia, dapat diartikan 
sebagai menurut apa yang sudah menjadi kebiasaan; tradisional.15 Sehingga, media 
konvensional disebut pula sebagai media tradisional atau yang lebih dulu ambil 
bagian dalam penyebaran informasi di tengah masyarakat seperti media surat kabar, 
majalah, radio, film, dan televisi. 
a. Surat kabar 
Surat kabar adalah media massa berupa lembaran-lembaran tercetak yang 
berisi berita-berita atau informasi yang diterbitkan setiap hari atau berupa harian. 
Namun, ada beberapa surat kabar yang terbit setiap pekan, disebut sebagai surat kabar 
mingguan. Sebuah surat kabar harus memuat hal-hal penting di kehidupan yang 
belum diberitakan media massa lain. Tetapi, surat kabar juga bisa mengolah berita 
tersebut menjadi lebih menarik untuk dibaca. 
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Surat kabar mempunyai sejarah yang amat panjang, menjadikan surat kabar 
sebagai media massa paling tua sebelum adanya film, radio, dan televisi. Surat kabar 
hanya bisa dinikmati oleh mereka yang melek huruf atau mampu baca tulis.16 Sebab 
surat kabar berupa teks-teks tercetak maupun tertulis, sehingga orang yang buta huruf 
tidak akan bisa memahami isi dari surat kabar. 
Masa kekuasaan Caesar, Romawi kuno sekitar tahun 60 tahun Sebelum 
Masehi (SM) sudah memiliki sebuah surat kabar. Acta Diurna atau Acta Senatus, 
yang dituliskan dalam sebuah batu tulis, ditempatkan di dinding setelah setiap 
pertemuan senat. Sehingga orang yang biasa melintas dapat membacanya.17 
Revolusi surat kabar berkembang ketika Johann Gutenberg pada tahun 1450 
di Jerman menemukan mesin cetak secara tidak sengaja. Meski demikian, surat kabar 
tercetak terbit pertama kali baru pada abad ke-17. Menurut catatan sejarah, surat 
kabar tertua ialah Notize Scritte di Vinesia, yang terbit pada tahun 1566.18 
Surat kabar pertama yang terbit di Eropa secara teratur dimulai di Jerman 
pada tahun 1609: Aviso di Wolfenbuttel dan Relation di Strasbourg. Kemudian 
muncul surat kabar-surat kabar lainnya di Belanda tahun 1618 dengan surat kabar 
Courante van Uyt Italien Duytshlandt ec yang diterbitkan oleh Casper van Hilten. 
Muncul pula Tydinghen Uytverscheyde Quartihen tahun 1618 dan 1619 yang 
diterbitkan oleh Broer Jauszoon.19 
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Inggris tahun 1621, surat kabar pertama yang terbit masih sederhana, tapi 
tahun 1665 surat kabar Oxford Gazette terbit secara teratur. Beberapa bulan kemudian 
ketika pemerintahan pindah ke London, surat kabar tersebut berubah nama menjadi 
London Gazette. Surat kabar harian yang pertama kali terbit adalah Daily Courant.20 
Prancis menerbitkan surat kabar cetak pertama tahun 1631, Gazette de France 
yang diterbitkan oleh seorang dokter bernama Theopraste Renaudof. Gazette de 
France adalah milik pemerintah Raja Lousi XIII dan Kardinal Richeliu. Theopraste 
juga dikenal atas gagasannya mendirikan biro iklan, Bereau d’addresses.21 
 Surat kabar abad ke 17 ini bertiras sekitar 100 sampai 200 eksemplar sekali 
terbit, meskipun Frankfurter Journal pada tahun 1680 sudah memiliki tiras 1.500 
sekali terbit.22 
Benjamin Franklin tahun 1721 di Amerika Serikat mendirikan surat kabar 
Pennsylvania Gazzete dengan ciri khas sebagai surat kabar yang memiliki 
kemandirian editorial dalam hal kebijakan pemberitaannya. Benjamin Day tahun 
1833 mendirikan New York Sun yang cukup terkenal karena julukannya sebagai surat 
kabar Pennys Press (satu sen) yang harganya relatif murah hingga kalangan bawah 
pun mampu menjangkaunya.23 
Surat kabar mengalami pasang surut perkembangan seperti yang dikatakan 
Rivers L. William dkk, keberadaan surat kabar mulai dianggap akan segera berakhir 
dan tidak memberi banyak pengaruh lagi, setelah kehadiran radio dan televisi. 
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Pandangan ini punya alasan, karena banyak surat kabar di kota-kota besar terpaksa 
gulung tikar. Namun sejak 1970-an itu, surat kabar terbukti mampu bertahan setelah 
melewati proses yang tidak mudah. Meski demikian, pada awal 1970-an, volume 
surat kabar yang beredar di AS 63 juta eksemplar; naik pesat dibanding sepuluh tahun 
sebelumnya yang hanya 5 juta.24 
Perkembangan surat kabar di Eropa ditinjau dari segi ilmu yang 
mempelajarinya. Amerika Serikat, ilmu yang mempelajari dan meneliti gejala-gejala 
sosial akibat pernyataan umum dinamakan communication science, yang merupakan 
perkembangan dari mass communication, dan “mass comunication” ini adalah 
perkembangan dari journalism.25 
Indonesia, surat kabar masuk sekitar tahun 1615, Memorie des Nouvelles yang 
ditujukan khusus untuk kalangan pegawai Belanda yang bekerja di Indonesia. Surat 
kabar berbahasa belanda yang terbit pertama di Hindia Belanda, yaitu surat kabar 
Betaviaise Nouvelles en Politique Mensen  tahun 1744, Vendu Nieuws tahun 1780, 
Bataviasche Koloniale Courant tahun 1810.26 
Surat kabar mingguan pertama bernama Medan Priyayi sejak tahun 1910 dan 
berkembang menjadi surat kabar harian. menyusul surat kabar lainnya seperti Soeara 
Asia (Surabaya), Thaja (Bandung), dan Sinar Baroe (Semarang).27 
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Zaman orde baru, persuratkabaran di Indonesia harus memiliki Surat Izin 
Terbit (SIT) dan Surat Izin Cetak diperketat. Hal ini berlanjut sampai masa orde baru, 
di mana setiap ada surat kabar yang menulis berita yang tidak disukai pemerintah 
maka Surat Izin Terbit dan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) akan dicabut. 
Namun, pada masa pasca reformasi, ketentuan SIUPP akhirnya dihapuskan. Hal ini 
menyebabkan, jumlah penerbitan di Indonesia membengkak drastis. Tahun 2000 
diperkirakan penerbitan pers mencapai sekitar 1800-2000 penerbit. Surat kabar 
Indonesia menghadapi masalah berupa rendahnya minat baca dan daya beli. 
Akibatnya banyak surat kabar yang gulung tikar.28 
Surat kabar bisa dikatakan sebagai media penyebar informasi tertua, sekaligus 
klasik dibanding media lain karena surat kabar mengandalkan cetakan dan tulisan 
yang telah melewati revolusi yang cukup panjang. Ada banyak referensi mengenai 
kemunculan surat kabar pertama kali, baik di Eropa maupun Indonesia. Meski 
demikian, surat kabar telah menjadi bagian dari masyarakat informasi cukup lama. 
Serta kegigihan para pemilik media persuratkabaran untuk mempertahankan 
eksistensi surat kabar di dunia arus informasi canggih seperti sekarang. 
Empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan dan kontrol sosial), 
fungsi yang paling menonjol dari surat kabar adalah informasi. Surat kabar 
menghadirkan berita-berita yang terjadi di sekitar, sebagian besar rubrik surat kabar 
terdiri dari berbagai jenis berita. Namun, fungsi hiburan surat kabar pun tidak 
terabaikan karena tersedia rubrik artikel ringan, feature, rubrik cerita bergambar atau 
komik, serta cerita  bersambung. Begitu pula dengan fungsi mendidik dan kontrol 
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sosial akan ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk rencana atau editorial dan rubrik 
opini.29  
Salah satu kelebihan surat kabar menurut Hafied Cangara ialah mampu 
memberi informasi yang lengkap, bisa dibawa ke mana-mana, terdokumentasi 
sehingga mudah diperoleh bila diperlukan.30 Kelebihan inilah yang membuat surat 
kabar mampu bertahan di era teknologi yang semakin memadai. Keberadaan surat 
kabar melengkapi arus penyebarann informasi yang serba audio dan visual. Meskipun 
dalam segi kecepatan, surat kabar sering dikatakan kalah dari media-media lain. 
b. Majalah 
Majalah adalah media massa yang diterbitkan secara berkala yang isinya bisa 
berupa berbagai liputan jurnalistik. Majalah dapat dibedakan berdasarkan waktu 
terbitannya dan dapat dibedakan berdasarkan segmentasi pembaca seperti apa yang 
dituju. 
Perkembangan majalah juga dimulai sejak ditemukannya mesin cetak oleh 
Guttenberg yang ditopang dengan sirkulasi yang besar. Pada pertengahan abad ke 17 
di inggris majalah menjadi bahan bacaan favorit sekelompok bangsawan dan elit.31 
Siklus penerbitan majalah tidak sama dengan surat kabar yang setiap hari 
terbit. Majalah kadangkala terbit satu kali sepekan, satu kali sebulan, bahkan satu kali 
setahun. Majalah harus menyajikan informasi yang tidak cepat tergerus waktu. Sebab 
itu, majalah bukanlah media massa yang tidak hanya jeli dalam melihat segmentasi 
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khalayak tetapi juga mampu secara mendalam menjadi bagian dari khalayak itu 
sendiri. Berita di majalah lebih dari sekadar berita surat kabar tetapi juga bukan kisah 
novel, melainkan perpaduannya. Berita di majalah lebih bersifat depth news 
(mendalam) dan feature yang mengangkat sisi kemanusiaan sehingga berkisah 
dengan fakta yang ada dengan gaya bercerita yang mengasyikkan dan tidak 
membosankan.32 
Majalah menghadirkan berita-berita yang secara khusus memberikan 
informasi tentang khalayak tertentu, seperti yang diungkapkan Apriadi Tamburaka 
bahwa majalah dapat membentuk dan memengaruhi budaya masyarakat dengan 
membentuk tren dari suatu budaya misalnya fashion  dan mode, sehingga majalah 
menjadi pionir dari suatu perubahan budaya yang sangat kuat dan mendalam.33 Hal 
ini yang menyebakan majalah berada dalam lingkungan kalangan masyarakat 
tertentu, sesuai dengan konsep perwajahan majalah yang dibuat oleh perusahan 
tersebut. Misalnya, majalah Femina yang berisi tentang kehidupan fashion dan mode 
kehidupan perempuan Indonesia. 
c. Radio 
Radio adalah media massa yang mengandalkan audio dan frekuensi FM atau 
AM dalam melakukan penyiaran informasinya. Penyiaran informasi melalui audio 
dengan memanfaatkan frekuensi tertentu ini dimulai ketika Guglielmo Marconi 
menemukan alat yang mampu mengirimkan sinyal melalui udara secara nirkabel 
(tanpa kabel). Penemuan ini sekaligus menjadikan Marconi sebagai bapak radio.34 
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Proses pengiriman sinyal melalui udara ini mampu mengirimkan suara tanpa kabel 
seperti telepon berkabel. 
Radio berbeda dari media massa lain, meskipun fungsinya sama sebagai 
media penyiaran informasi. Radio merupakan media informasi yang menyentuh 
khalayaknya dengan suara (audio), sehingga radio seringkali memainkan teater of 
mind pendengar agar mengerti maksud yang disampaikan oleh penyiar. 
Hal yang membedakan radio dengan media massa lain menurut Hafied 
Cangara ialah radio cepat dan mudah dibawa ke mana-mana. Media yang bisa 
dinikmati sambil mengerjakan pekerjaan lain, seperti memasak, menulis, menjahit 
dan semacamnya.35 Kelebihan ini membuat radio, menjadi media yang dekat dengan 
pendengarnya. Format  seperti ini pun dirancang sedemikian rupa, hingga pendengar 
dan penyiar seakan terikat oleh hubungan emosional yang sama. 
Salah satu karakteristik radio adalah media massa elektronik yang 
mengandalkan siaran pada frekuensi sinyal radio yang berada pada FM (Frequency 
Modulation) atau AM (Amlitudo Modulation).36 Kedua frekuensi ini mampu 
mengantarkan audio penyiar ke telinga pendengar yang berada dalam wilayah yang 
dapat dijangkau oleh kedua frekuensi tersebut. 
d. Film 
Secara sempit pengertian film adalah gambar lewat layar lebar, namun dalam 
pengertian lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan televisi.37 
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Kehadiran film ditengah masyarakat mengalami sejarah yang berlangsung 
cukup panjang, hal  ini disebabkan oleh beberapa hal seperti, sejarah penemuan film 
melibatkan masalah-masalah teknik yang cukup rumit seperti masalah optik, lensa, 
kimia, proyektor, camera, roll film bahkan masalah psikologi.38 
Film biasa diputar di tempat yang bernama bioskop dengan layar lebar dan 
suasana gelap. Namun sejak kehadiran televisi, dunia perfilman mati-matian 
memperjuangkan eksistensi mereka di tengah masyarakat. Dengan memperbaharui 
tempat pertunjukan dan membuat film yang akan ditayangkan menjadi lebih menarik. 
Film menampilkan gambar dan suara bergerak yang bercerita, untuk memahaminya 
tidak diperlukan kemampuan khusus, sebab raut wajah dari pemain film sudah 
mampu menjelaskan jalan cerita di film tersebut. 
e.  Televisi 
Penemuan televisi dimulai oleh seorang berkebangsaan Jerman bernama Paul 
Nipkow pada tahun 1884, kemudian Charles F. Jenkins di AS pada tahun 1890. 
Studinya dimulai dengan pengiriman sinyal gambar secara elektromagnetis dapat 
dilakukan melalui tabung sinar katoda tahun 1884, kemudian penemuan kutub 
elektroda pengatur arus tahun 1904 dan pelepasan gas neon tahun 1917.39 
Berdasarkan penemuan yang melalui berbagai hal rumit ini dapat kita rasakan 
manfaatnya. Televisi mampu menjangkau daerah-daerah luar yang secara geografis 
terbilang jauh. Hal ini dikarenakan televisi memanfaatkan gelombang radio untuk 
mengirimkan gambar serta suara. 
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Televisi mengandalkan unsur audio dan visual sehingga, menjadikan televisi 
memiliki daya tarik besar dalam memengaruhi pola-pola kehidupan masyarakat, 
termasuk mengubah keputusan seseorang dalam menentukan sesuatu yang akan 
dibelinya.40 Kemampuan audio visual ini menjadikan televisi bisa menyentuh ruang 
keluarga masyarakat, mampu menentukan pengambilan keputusan masyarakat ketika 
hendak memutuskan sesuatu. Termasuk bagaimana masyarakat berinteraksi di 
sekitarnya. 
B. Tinjauan Tentang Media Digital 
1. Media Digital 
Pengertian digital, kata digital berasal dari kata digitus yang artinya 
menghitung menggunakan jari. Contoh mesin penghitung digital yang dapat dilihat 
seperti kalkulator elektronik, komputer, dan alat-alat ukur lainnya dengan penampilan 
data berupa angka-angka yang menunjukkan besaran digital.41 Besaran yang 
dimaksud adalah besaran dengan dua angka biner atau bit, angka 0 dan 1 yang hanya 
bisa dipahami oleh sistem kerja dari media digital. Berdasarkan pengertian ini, media 
digital dapat diartikan sebagai segala sarana atau media komunikasi yang sistem 
kerjanya berdasarkan angka biner (bit). Misalnya, komputer, jaringan, internet, 
telepon seluler atau smartphone. 
Media dapat diartikan sebagai sarana atau alat yang digunakan oleh manusia 
untuk membantu pekerjaan, seperti kuda untuk berkendara, mobil sebagai alat 
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transportasi, termasuk smartphone yang mempunyai banyak kegunaan misalnya 
untuk telepon, kirim pesan, akses internet. Dalam hal ini benda elektronik seperti 
Iphone, tablet, smartphone  merupakan sarana atau alat penyebar informasi dari 
pemilik informasi ke penerima informasi pada situasi dan lingkungan tertentu. 
Keberadaan media memudahkan masyarakat dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan informasi setiap harinya, yaitu dengan 
menggunakan media smartphone sebagai alat untuk mengakses internet. 
Tentang mengembangkan pengetahuan dan teknologi, Allah berfirman dalam 
QS. Ar-Rahman/55:33. 
 
                             
           
 
Terjemahannya: 
      Hai kelompok jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.42 
Ayat ini dijadikan oleh sementara orang sebagai bukti isyarat ilmiah Al-
Qur‟an tentang kemampuan manusia keluar angkasa. Pendapat ini hemat penulis 
tidaklah tepat. Sebelum menguraikan kelemahannya, penulis ingin menggarisbawahi 
bahwa kalaupun kini manusia telah dapat sampai ke bulan atau planet yang lain, 
maka itu bukan berarti bahwa manusia telah sanggup keluar menembus penjuru-
penjuru angkasa langit dan bumi. Hemat penulis, walau tanpa memperhatikan 
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konteks ayat sebelum dan sesudah ayat di atas kita dapat menyatakan bahwa ayat ini 
tidak berbicara tentang kehidupan sebelum Kiamat, karena yang ditekankan di sini 
adalah ketidakmampuan menembus penjuru-penjuru langit serta bumi, dan hingga 
kini belum lagi bahkan tidak ada yang berhasil melakukannya.43 
Berdasarkan hal tersebut, ayat di atas memuat bahwa Allah Swt. menantang 
jin dan manusia agar menembus penjuru langit apabila memiliki kemampuan yang 
memandai. Bisa diartikan, ayat ini sebagai perintah langsung dari Allah Swt. kepada  
jin dan manusia mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya untuk 
mengungkapkan segala rahasia-rahasia alam semesta. Sama halnya dengan 
mengembangkan pengetahuan tentang surat kabar cetak, kemudian menghasilkan 
temuan baru berupa transformasi cetak ke bentuk digital. 
Roger Fidler telah mempresentasikan gagasan tentang mediamorfosis atau 
bisa diartikan sebagai perubahan bentuk media komunikasi, biasanya disebabkan oleh 
interaksi kompleks dari kebutuhan-kebutuhan penting, tekanan-tekanan kompetitif 
dan politis, serta inovasi-inovasi sosial dan teknologis. Dengan kata lain, penjelasan 
Fidler tersebut mengarah pada kehadiran media baru; internet, media digital, dll, tidak 
serta merta hadir begitu saja. Namun, disebabkan oleh perubahan persaingan pada 
industri teknologi media, persaingan politik dan keinginan manusia untuk 
menciptakan produk baru dengan berinovasi dari produk lama. Fidler berpendapat 
bahwa media baru tidak muncul secara spontan dan independen, tetapi bertahap dari 
metamorfose media yang lama.44 
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Teori difusi informasi/inovasi yang dikemukakan oleh Everett Rogers 
menjelaskan bagaimana inovasi diperkenalkan dan diadopsi oleh beragam komunitas. 
Sebuah teori baru atau teknologi baru dalam hal ini e-paper diperkenalkan, inovasi 
tersebut harus melewati serangkaian tahap sebelum diadopsi secara luas. Misalnya 
dengan pemilik media memperkenalkan keberadaan saluran media lain selain surat 
kabar cetak, lalu sekelompok kecil orang mencoba menggunakan media tersebut, dan 
setelah sebagian besar orang menggunakan saluran media tersebut akan ada 
sekelompok pengguna akhir yang akan melakukan perubahan dan beralih ke media 
digital.45 
Mc Luhan dalam Idi Subandy Ibrahim dan Bachruddin Ali Akhmad, 
menyatakan bahwa media memiliki efek yang sangat kuat terhadap masyarakat 
hingga setiap masyarakat modern yang maju dibentuk oleh berbagai teknologi media 
yang tersedia untuknya. Media dikatakan sebagai perpanjangan diri manusia atau 
perluasan pancaindra.46 Di eranya pendapat Mc Luhan ini dianggap terlalu melebih-
lebihkan efek media, tetapi saat ini efek media seperti yang dikatakan Mc Luhan 
mulai dirasakan sebagai akibat dari perkembangan media teknologi informasi yang 
semakin pesat. Kehadiran teknologi menghadirkan media yang lebih beragam, seperti 
kehadiran internet yang menyebabkan fokus pencarian informasi yang sebelumnya 
hanya menggunakan tiga media; surat kabar, radio, dan televisi, digantikan dengan 
pencarian informasi melalui website dan jejaring sosial. 
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Ada empat fase perkembangan komunikasi teknologi yang memengaruhi baik 
langsung maupun tidak langsung bagi kehidupan masyarakat, seperti pendapat 
Rogers dalam Rulli Nasrullah, fase-fase tersebut yaitu masa komunikasi melalui 
media tulisan (The Writing Era); masa media komunikasi tercetak (The Printing 
Era); era komunikasi yang sudah memanfaatkan teknologi walau masih sederhana 
(Telekommunication Era); dan masa di mana media menjadi lebih interaktif dari 
sebelumnya (Interactive Comunication Era).47 Sementara Mc Luhan membagi 
periodisasi perkembangan komunikasi, yaitu Tribal Age, Print Age, dan Electronic 
Age. Periode Tribal Age, terjadi di mana mendengar, bersentuhan, merasa dan 
membaui lebih dominan dibandingkan indra penglihatan.48 Bentuk komunikasi pada 
periode ini manusia masih berkomunikasi lewat simbol-simbol dan tanda-tanda. 
Penemuan tulisan berada pada kisaran 3.100 SM di Mesir dan Sumeria, dan di 
Cina pada rentang waktu yang sama, dan tidak pernah musnah setelah itu.49 
Penemuan tulisan ini, membawa pengaruh besar bagi perkembangan media 
komunikasi pada era selanjutnya, yaitu periode The Print Age, yang mulai mengubah 
arus revolusi di dunia. 
Rulli Nasrullah menambahkan bahwa periode The Print Age, ditandai dengan 
penemuan mesin cetak oleh Gutenberg yang mengakibatkan kemajuan di bidang 
(media) komunikasi manusia, yaitu dengan  diproduksi masalnya bahan bacaan yang 
dapat dinikmati oleh seluruh manusia, bahkan saat seseorang dalam kondisi terisolasi 
dari orang lain.  periode Elektcronic Age, diwakili oleh munculnya komunikasi 
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melalui kabel. Seperti yang diklaim Mc Luhan  bahwa periode elektronika ini 
merupakan periode yang paling mutakhir dari perkembangan komunikasi manusia, 
menggantikan periode sebelumnya yang akan terus berkembang dengan inovasi yang 
lebih maju.50 
Periode Elektcronic Age menjadi dasar munculnya media baru yang 
menggunakan alat-alat elektronik, seperti kemunculan komputer dan hadirnya 
internet yang memberi nuansa berbeda dalam arus penyebaran informasi. 
a. Komputer 
Komputer termasuk media digital, karena komputer mampu menjalankan 
sistem perhitungan dan pengolahan angka-angka serta data. 
Pengertian komputer menurut Sawyer dkk dalam M. Ansar Akil, komputer 
adalah sebuah perangkat yang dapat diprogram, mesin multifungsi yang menerima 
data dan memrosesnya menjadi informasi yang dapat digunakan, sebagai ringkasan 
atau keseluruhan.51 
Penemuan komputer memudahkan dalam mengerjakaan tugas-tugas 
pengelolaan data dan informasi yang sebelumnya dapat dikerjakan berhari-hari bila 
dilakukan secara manual atau dengan tenaga manusia. Tetapi dengan kehadiran 
komputer pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan dan cepat. 
Komputer dapat menyimpan berbagai informasi dalam memorinya, sehingga 
komputer sering kali disebut sebagai otak tiruan (artificial brain). Penemuannya telah 
lama dirintis para ahli matematika, seperti Blaise Pascal, seorang ahli matematika dan 
filsafat Prancis yang berhasil membuat mesin hitung pada 1642, kemudian oleh 
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Gottfried Wilhelm Leibniz seorang ahli matematika dan filsafat Jerman berhasil 
menemukan mesin hitung yang dapat melipatgandakan angka-angka dalam bentuk 
akar (square root) dan didemonstrasikan pada 1694.52 
Komputer mengalami beberapa evolusi, pertama kali ditemukan komputer 
masih berupa kotak sebesar lapangan dengan kabel panjang yang hampir 
memenuhinya. Seiring berjalan waktu, komputer dibuat lebih kecil dengan sistem 
kerja lebih canggih hingga menghasilkan bentuk  seperti yang masyarakat gunakan 
saat ini, contohnya personal komputer (PC) yang bisa dibawa ke mana-mana. 
Perkembangan teknologi komputer yang sedemikian cepat telah membawa 
dunia memasuki era baru yang lebih cepat dari yang pernah diprediksi sebelumnya.53 
Terutama kemampuan komputer  dalam memroses data menjadi informasi 
sebagai suatu siklus. Dengan memasukkan data (input), komputer akan langsung 
melakukan pengolah data (proses), setelah itu data akan dikeluarkan dalam bentuk 
informasi (output).54 Kehadiran komputer juga berdampak pada perkembangan 
teknologi informasi (IT). Idi Subandy dan Bachruddin Ali menyakini teknologi 
informasi (IT) telah digunakan selama bertahun-tahun, khususnya di negara-negara 
maju, dan istilah ini mengacu pada tayangan elektronik, pemrosesan, dan 
penyimpanan informasi, meski tidak selalu harus transmisi informasi.55 Kemampuan 
komputer memroses, dan penyimpanan informasi dan data yang sangat besar 
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menjadikan komputer tidak pernah lepas dari pekerjaan media massa. Pemrosesan 
informasi atau berita di suatu media menggunakan komputer sebagai alat utama 
dalam pekerjaannya. 
b. Jaringan 
Network (jaringan komputer) adalah kumpulan dua atau lebih komputer yang 
saling berhubungan untuk melakukan komunikasi data. Hubungan antara komputer 
tersebut dapat terjadi melalui kabel maupun nirkabel (tanpa kabel). Data yang 
dikomunikasikan berupa data teks, suara, gambar, atau video.56  Penemuan jaringan 
memudahkan pengiriman data antara satu komputer ke komputer lain, tanpa melalui 
proses pemindahan dengan bantuan perangkat lain, seperti flashdisck. 
c. Internet 
Istilah “internet” berasal dari International Networking yang berarti jaringan 
komputer yang menghubungkan seluruh bagian dunia ini atau jaringan lokal.57 
Internet dipandang sebagai sebuah jaringan (network) yang menghubungan berbagai 
komputer yang ada di seluruh belahan dunia dalam satu tempat atau biasa disebut 
desa global (global village). 
Kehadiran internet mengubah dunia menjadi serupa satu klik, orang-orang 
dari berbagai belahan dunia, dapat berkomunikasi lewat internet tanpa memerhatikan 
batasan usia dan negara. Internet dipandang sebagai sebuah kota elektronik (cyber 
city) yang sangat besar dimana setiap penduduknya memiliki alamat (internet 
address) yang dipakai untuk bertukar informasi, berkomunikasi, atau membangun 
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jaringan dengan pengguna lain.58 Bila setiap penduduk memiliki satu atau dua alamat 
(internet address), internet akan berubah sebagai area komunikasi serba tanpa batas 
ruang dan waktu. Sehingga hubungan antara ruang dan waktu menjadi samar-samar. 
Sifat internet yang dapat menjangkau  khalayak dari berbagai  belahan dunia 
inilah yang menyebabkan masyarakat dapat mengakses dan mengunggah apa pun 
yang diinginkan, seperti; informasi, hiburan dan pendidikan. Keberadaan penerima 
dan pemberi informasi pun tersamarkan, inilah salah satu alasan yang menyebabkan 
perusahaan media ramai membuat website atau portal berita online. 
Internet tidak hanya menyebabkan institusi media massa tradisional seperti 
surat kabar melakukan konvergensi, baik secara teknologi maupun medium, dalam 
proses produksi berita, melainkan juga sudah melibatkan khalayak yang selama ini 
diposisikan secara pasif sebagai konsumen.59 Perkembangan teknologi informasi 
seperti internet ini menyebabkan banyak masyarakat mengakses jaringan internet. 
Bahkan masyarakat menciptakan dunia kedua di internet sebagai tempat berkumpul 
dan berinteraksi secara bebas dari berbagai belahan dunia mana pun. 
Data dari Assosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah 
pemakai internet di Indonesia telah mencapai angka 25 juta tahun 2007 dan terus 
meningkat di tahun-tahun berikutnya hingga mencapai hampir 40 juta user.60 Jumlah 
ini tidak mengherankan mengingat masyarakat Indonesia cenderung berperilaku 
melek media online daripada media tradisional seperti surat kabar cetak. Jumlah 
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pemakai internet selanjutnya akan semakin meningkat bersamaan dengan 
berkembangnya jaringan teknologi komunikasi terutama menjamurnya telepon seluler  
yang memiliki akses internet di dalamnya. 
Kekuatan internet dapat menjangkau semua lapisan masyarakat dengan syarat 
tersedia pemancar jaringan di tempat tersebut, dalam mencari berbagai informasi, 
menyalurkan informasi dan mengolah informasi. Ketersediaan informasi semakin 
banyak semenjak kehadiran internet. Fiturnya yang bernama search Engine, google 
(sebagai mesin pencari) memberi kemudahan pada masyarakat untuk melakukan 
pencarian informasi dengan mengetikan kata kunci dan dengan satu kali klik semua 
akan muncul. 
Layanan yang diberikan internet mencakup e-mail, Netnews, Telnet, File 
Transfer Protokol (FTP) dan worl wide web (www).61 Dengan layanan ini, data-data 
di internet menjadi mudah dicari dan terstruktur susunannya, juga memudahkan 
pengguna mengakses selama jaringan internet tersedia. 
d. Telepon Seluler 
Telepon seluler atau HP (hand phone) atau lebih dikenal sekarang dengan 
sebutan smartphone (telepon seluler pintar) menurut Muslimin M. pada awalnya 
hanyalah sebuah alat komunikasi pengganti telepon berkabel yang memiliki 
keunggulan dari segi mobilitas (praktis dan mudah dibawa ke mana-mana). Setelah 
perkembangan teknologi yang semakin pesat ini, HP jenis terbaru kini tidak hanya 
sekadar alat komunikasi atau saling berkirim SMS (short message services), 
melainkan memiliki fungsi yang beraneka ragam. Mulai dari kalkulator, notepad 
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(untuk membuat tulisan), membuat presentasi, melakukan transaksi perbankan, 
menggantikan peran komputer dalam rangka menjelajahi internet, mengirim dan 
menerima e-mail, menerima dan mengirim berita, bahkan menerima siaran televisi.62 
Pada era sekarang, dunia industri teknologi ramai-ramai mengembangkan telepon 
seluler yang lebih canggih, dengan menambahkan aplikasi pengaksesan internet ke 
dalam telepon seluler yang dibuatnya. 
e. Konvergensi 
Kata “konvergensi” media yang tidak asing lagi saat ini, sering merujuk ke 
berbagai proses yang berbeda. Konvergensi media adalah penggabungan atau 
menyatunya saluran-saluran keluar (outlet) komunikasi massa, seperti media cetak, 
radio, televisi, internet, bersama tekonologi-teknologi portable dan interaktifnya, 
melalui berbagai platform presentasi digital.63 Secara sederhana konvergensi 
menggabungkan beberapa media konvensional dalam satu bentuk media digital. 
Seperti aplikasi pemutar musik, pengirim pesan, dan telepon yang bergabung dalam 
satu media berupa telepon seluler. 
Sementara kata konvergensi media menurut Asa Bringgs dan Peter Burke 
sudah secara umum dipakai sejak 1990-an dalam perkembangan teknologi digital, 
integrasi teks, angka, bayangan, dan suara, unsur yang berbeda-beda dalam media.64 
Era ini penggunaan kata konvergensi media semakin menjurus pada bergabungnya 
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berbagai bentuk, baik media maupun teknologi komunikasi dalam satu bentuk 
komunikasi digital. 
Konvergensi teknologi memungkinkan industri media untuk memproduksi 
media yang lebih beragam atau platform media. Misalnya, perusahaan 
persuratkabaran yang tidak hanya mempunyai media cetak elektronik, tetapi 
menyediakan media dalam bentuk digital. Sehingga para professional di bidang 
media massa dapat menyampaikan berita dan menghadirkan informasi dan hiburan 
menggunakan berbagai macam media karena komunikasi yang sudah 
dikonvergensikan menyediakan berbagai macam alat penyampaian berita dan 
memungkinkan konsumen untuk memilih tingkat interaktivitasnya, seraya 
mengarahkan sendiri penyampaian kontennya.65 
Revolusi teknologi  seperti terkonvergensinya beberapa media yang terjadi di 
masyarakat bagi Rivers L. William dkk., mampu meningkatkan ukuran dan efisiensi 
media cetak, serta memunculkan beragam media baru seperti film, radio, dan televisi. 
Keberadaan listrik pun memicu energi pabrik dan transportasi, menjadi landasan 
muncul dan berkembangnya ketiga media tersebut.66 Kemunculan media yang lebih 
beragam membantu masyarakat untuk bebas memilih, menjadi penyebar informasi 
atau penerima informasi, baik secara aktif maupun pasif. Sehingga memudarkan 
komunikasi individual dan komunikasi massa. Hal ini yang menjadi alasan lain bagi 
media untuk memproduksi berbagai macam media seperti cetak, audio, visual, audio-
visual, maupun online. Sehingga masyarakat bebas menentukan konten dan 
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menggunakan media seperti apa sebagai sarana informasi, yang terpenting masih 
dalam lingkup perusahan media yang sama. 
Konvergensi didorong oleh tiga elemen yang hadir secara hampir bersamaan, 
sebagaimana yang dikatakan pengacara teknologi Tony Kern dalam Stanley J. Baran. 
Elemen pertama, digitalisasi yang terjadi pada hampir semua informasi, yang 
menyediakan alat yang sama untuk menampilkan semua bentuk komunikasi. Kedua, 
koneksi berkecapatan tinggi dengan tersedianya jaringan-jaringan yang terhubung 
secara cepat dan bertambah luas, baik dengan kabel maupun nirkabel. Dan ketiga, 
kecanggihan teknologi yang seakan-akan tidak berakhir, di mana peningkatan 
kecepatan, memori, dan kekuatan memungkinkan alat tersebut untuk melakukan lebih 
banyak hal.67 
Kemajuan teknologi yang berkembang akhir-akhir ini menyebabkan 
terjadinya gerakan konvergensi media, terutama konvergensi pada media komunikasi 
massa seperti yang dikatakan Tony Kern sebelumnya. Kemudian ditegaskan kembali  
oleh Ilham Gemiharto bahwa konvergensi media tumbuh berkat adanya kemajuan 
teknologi akhir-akhir ini, khususnya dari munculnya internet dan digitalisasi 
informasi. Konvergensi media ini menyatukan “tiga-C” (computing, communication, 
dan content).68 Hal serupa diungkapkan Terry Flew dalam An Introduction to New 
Media dalam Anton Wahyu Prihartono bahwa konvergensi media terjadi akibat dari 
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tiga irisan unsur new media yaitu jaringan komunikasi, teknologi informasi dan 
konten media.69 
Konvergensi media secara struktural menurut Rulli Nasrullah bisa berarti 
integrasi atau pembauran dari tiga aspek, yaitu telekomunikasi, data komunikasi, dan 
komunikasi massa dalam satu medium. Sedangkan dalam tataran praktis, konvergensi 
media bisa terjadi melalui beberapa level; Pertama, level struktural: kombinasi 
transmisi data maupun perangkat antara telepon dan komputer; Kedua, level 
transportasi seperti web TV yang menggunakan kabel atau satelit; Ketiga, level 
manajemen seperti perusahaan telepon yang juga memanfaatkan jaringan telepon 
untuk TV berlangganan; Keempat, level pelayanan (servives): penyatuan layanan 
informasi dan komunikasi di internet; Kelima, level tipe data: menyatukan data, teks, 
suara, maupun gambar.70 
Berdasarkan hal di atas, integrasi dari tiga aspek media; telekomunikasi, data 
komunikasi dan komunikasi massa yang membentuk terjadinya konvergensi media.  
Komunikasi jarak jauh atau telekomunikasi dibentuk oleh media dengan kemampuan 
berjaringan seperti bergabungnya telepon, radio, televisi, dan internet. Dalam hal ini, 
media-media tersebut berada dalam satu media yang bernama komputer yang 
kemudian belakangan dapat diakses melalui aplikasi telepon seluler. 
Idi Subandy Ibrahim dan Bachruddin Ali Akhmad berpendapat bahwa 
konvergensi hadir untuk menciptakan sistem media yang mampu menjangkau jarak-
jarak yang jauh tetapi juga menyediakan sejumlah besar peluang untuk tujuan-tujuan 
                                                             
69Lihat Anton Wahu Prihartono, “Surat Kabar dan Konvergensi Media : Studi Deskriptif 
Kualitatif Model Konvergensi Media Pada Solopos”, Channel 4, no. 1. (April 2016): h. 108. 
http://journal.uad.ac.id/index.php/CHANNEL/article/view/4210/2317 ( Diakses 28 November 2016). 




yang sangat spesifik. Teknologi komunikasi dan media kini juga makin mudah 
dipindahkan, tidak terikat ruang dan waktu dan mudah dibawa ke mana-mana alias 
semakin mobile.71 
Media yang semakin mobile menjadikan pendapat mengenai kehadiran media 
baru yang menjadi ancaman bagi media lama sedikit terbantahkan. Karena media 
baru tidak akan benar-benar menghilangkan bentuk media lama, seperti halnya 
kehadiran media online tidak akan bisa sepenuhnya menghilangkan keberadaan surat 
kabar cetak. Seperti halnya, keberadaan e-paper atau surat kabar elektronik menjadi 
jawaban sekaligus tantangan bagi keberadaan surat kabar cetak yang keberadaannya 
diambang punah. 
Hal ini pula bisa menjadi peluang bagi media yang tidak bisa melakukan 
penyebaran media cetaknya ke suatu daerah, menjadi lebih mudah. Dengan 
mengubah bentuk surat kabar cetak ke bentuk elektronik, media tersebut akan mampu 
menjangkau daerah-daerah yang tidak bisa dijangkaunya. Tidak hanya itu, 
kemampuan media digital dapat memampatkan informasi dalam bentuk besar 
menjadi informasi dalam bentuk kecil, sehingga dapat didistribusikan lawat jaringan 
media digital. Sebagaimana yang dijelaskan Idi Subandy Ibrahim dan Bachruddin Ali 
Akhmad bahwa, hal penting dari proses digitalisasi adalah informasi sekarang dapat 
ditransfer melalui program yang jelas. Hal ini berarti media tradisional (seperti 
televisi, radio, media cetak) tidak lagi dibutuhkan untuk menyatukan identitasnya 
yang terpisah. Isi media cetak, misalnya, dapat diterima melalui situs internet di 
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komputer atau seperangkat televisi digital dapat dihubungkan dengan audio (isi mirip 
radio) atau video (isi mirip televisi).72 
Batasan antara new media dengan digital media sering disamakan, yang 
semestinya new media lebih pada konteks dan konsep budaya kontemporer dari 
praktik media daripada seperangkat teknologi (medium).73 Sementara digital media 
berarti seperangkat teknologi yang menampilkan konten  (isi) new media kepada 
khalayak media. Meski demikian, keberadaan keduanya tidak mudah dipisahkan. 
Karena new media ada disebabkan oleh digital media yang menopangnya, seperti 
halnya keberadaan komputer yang berimbas pada hadirnya internet dan melahirkan 
portal berita online. 
Banyak faktor yang menyebabkan kemajuan teknologi berkembang pesat. 
Teknologi yang hadir baru-baru ini merupakan teknologi elektronik atau serba digital. 
Tidak mengherankan bila segala sesuatu sekarang dilakukan dengan serba elektronik, 
termasuk mencari informasi. Budaya masyarakat yang tidak puas dengan teknologi 
yang itu-itu saja, membuat mereka dengan cepat menyingkirkan media yang „dirasa‟ 
tidak lagi memberikan keuntungan memadai atau tidak lagi efisien. 
Burhan Bungin menjelaskan, ada dua format atau bentuk media massa seperti 
radio, surat kabar, dan televisi online. Format pertama adalah format media informasi 
dan kedua adalah the true media online. Format pertama adalah sebagai media 
informasi dan segala macam berita yang ditampilkan di web media itu dengan nama 
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media yang bersangkutan. Sementara, format the true media online menggunakan 
format pdf (portable document format) dengan istilah e-paper dan e-television.74 
Secara umum model situs berita yang kebanyakan digunakan oleh media 
berita konvensional sekadar merupakan edisi online dari medium induknya. Muatan 
isi dari situs online tersebut diperbaharui lebih sering daripada medium induknya.75 
Sementara M. E. Fuady menjelaskan bahwa surat kabar digital bukan hanya surat 
kabar konvensional yang menggabungkan dirinya dengan teknologi internet. Portal 
berita online yang menyediakan berita secara independen juga merupakan surat kabar 
digital.76 
Pesatnya penggunaan smartphone dengan fitur super canggih dan tersedianya 
aplikasi yang terkoneksi dengan internet maka peralihan penggunaan ke perangkat 
digital akan terus berkembang dan masyarakat akan mulai masuk untuk mengadopsi 
era digital. Surat kabar digital merupakan media online yang saat ini banyak 
digunakan dimana fungsinya untuk menyebarluaskan informasi di era konvergensi 
saat ini. 
Format media yang pertama berupa web media atau portal berita, dapat 
diakses melalui www (world wide web) yang merupakan pengembangan halaman 
dari situs di internet, tempat penyimpanan informasi berupa situs resmi yang berbeda 
dengan blog (situs informasi pribadi). Biasanya tampilan berita dari website portal 
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media surat kabar bersangkutan dibuat menarik dan berisi berita-berita yang terjadi 
pada waktu yang baru terjadi. Hal ini berdasarkan sifat internet yang harus serba 
cepat. Sementara format kedua merupakan duplikat dari media surat kabar cetak, 
dapat diakses di website yang disediakan dalam bentuk format pdf. Terkadang untuk 
menikmati surat kabar digital ini, khalayak media harus berlangganan atau berbayar. 
Namun, ada media yang menyediakan surat kabar digital tanpa berbayar atau sebagai 
layanan tambahan surat kabar cetaknya. 
Hal senada diungkapkan Apriadi Tamburaka bahwa transformasi surat kabar 
versi online juga mengubah format surat kabar dalam bentuk: (1) website Newspaper 
(web-paper) yaitu surat kabar online di internet dalam format website dan (2) 
Elektronic Paper (e-paper) yaitu surat kabar online yang formatnya seperti surat 
kabar cetak namun dibuat secara digital. Perbedaan antara keduanya, dapat dilihat 
dari tampilannya. Jika, format web-paper tampilan surat kabarnya statis seperti blog 
yang membaca dengan mengikuti link yang ada, sedangkan pada e-paper tampilannya 
dinamis seperti ketika membaca surat kabar cetak dengan lembaran-lembaran di 
dalamnya.77 E-paper memudahkan para pengguna telepon seluler atau smartphone 
dalam membaca surat kabar yang mereka inginkan, tanpa harus membolak-balik 
halaman surat kabar. Cukup dengan mengeser halaman berita yang diinginkan 
pengguna smartphone dapat membaca surat kabar yang sesuai dengan bentuk 
cetaknya.  
M. E. Fuady berpendapat bahwa surat kabar digital yang merupakan 
eksistensi (perpanjangan) atau perubahan bentuk dari media konvensional memiliki 
keterbatasan yakni hanya menyediakan informasi yang tidak berbeda atau identik 
                                                             




dengan yang disajikan media induk.78 Dalam hal ini, media induk bersangkutan harus 
memiliki strategi dalam pemuatan berita di surat kabar yang diterbitkan cetak dengan 
surat kabar yang akan diubah ke bentuk digital, sehingga berita tersebut memiliki 
masa waktu panjang dan tidak akan cepat basi bila disimpan. 
C. Kerangka Konseptual 
Dalam skripsi ini peneliti ingin mengetahui proses konvergensi dari media 
konvensional ke digital yang dilakukan Harian Ujungpandang Ekspres, serta peluang 










                                                             





































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
menurut Whitney dalam Nazir dalam Anton, yaitu penelitian yang mencari fakta 
dengan interprestasi yang tepat. Mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 
serta tata cara masyarakat, situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena79. Sementara menurut, 
Taylor dan Bogdan dalam Emi Susanti Hendrarso bahwa penelitian kualitatif dapat 
diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 
lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang diamati dari orang-orang yang diteliti.80 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di  media massa surat kabar Harian 
Ujungpandang Ekspress, yang berlokasi di Jln. Urip Sumaharjo No. 20 Makassar, 
Gedung Graha Pena Lantai 3, sebagai salah satu media surat kabar lokal bisnis yang 
ada di kota Makassar. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dimaksud terdiri atas dua perspektif, yakni 
pendekatan ilmu komunikasi dan pendekatan metodologis kualitatif yang sesuai 
dengan orientasi akademik dan kompetensi peneliti. Berdasarkan hal tersebut, 
pendekatan penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian ilmu komunikasi. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua sumber data, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan 
pertama di lapangan.81 Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data 
yang bersumber dari hasil penelitian lapangan (field research) yang diperoleh melalui 
metode observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Wawancara 
mendalam dilakukan kepada, Muh Akbar; Pemimpin Redaksi, H. Muchtar Arifuddin; 
Manajer Umum Personalia (HRD), Samsuddin Yoko; Penanggungjawab Online, 
Handar; Penanggungjawab Online, dan Ibrahim; Manajer Sirkulasi. 
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2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder.82 Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data tertulis 
hasil kajian pustaka yang bertujuan memperoleh teori yang relevan, baik yang 
bersumber dari karya tulis ilmiah, referensi buku, jurnal ilmiah, dan bahan 
dokumentasi serta data tertulis lainnya yang relevan dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data diambil dengan melakukan wawancara mendalam, observasi lapangan, 
dokumentasi dan studi pustaka. 
Wawancara mendalam adalah suatu wawancara tanpa alternatif pilihan 
jawaban dan dilakukan untuk mendalami informasi dari seorang informan seperti 
yang diungkapkan Taylor, wawancara mendalam perlu dilakukan berulang kali antara 
pewawancara dan informan. Hal ini bukan berarti mengajukan pertanyaan yang sama 
kepada informan yang sama atau informan yang berbeda. Tetapi mengajukan 
pertanyaan mengenai hal-hal yang berbeda dengan maksud mengklarifikasi informasi 
yang sudah didapat dari wawancara sebelumnya.83 
Observasi lapangan adalah melakukan tinjauan lapangan terhadap tempat 
yang akan diteliti dengan memeriksa fenomena yang ada, lalu mencatat fenomena-
fenomena tersebut. Parsudi Suparlan menyarankan delapan hal yang harus 
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diperhatikan peneliti saat melakukan pengamatan, di antaranya: 1) Ruang dan waktu; 
2) Pelaku; 3) Kegiatan; 4) Benda-benda atau alat-alat; 5) Waktu; 6) Peristiwa; 7) 
Tujuan; dan 8) Perasaan.84 
Dokumentasi adalah mengambil data-data terdahulu mengenai bahan yang 
akan diteliti dan merekam data-data yang akan dihimpun. Dokumentasi dalam hal ini, 
yaitu mengambil gambar proses pengambilan data wawancara dengan narasumber. 
Studi pustaka adalah melakukan pencarian referensi terkait masalah yang akan 
diteliti, dengan mengambil teori dan mencocokannya dengan peristiwa yang ada, 
yang akan digunakan untuk menjelaskan fenomena tersebut. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data. Alat atau instrumen utama pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif adalah manusia, yaitu peneliti sendiri. 
 Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), peneliti 
menggunakan instrumen bantuan berupa, daftar pertanyaan untuk wawancara, alat 
perekam; telepon seluler untuk rekaman dan foto, serta alat tulis; buku dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Pengolahan data dan analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara 
menganalisa/memeriksa data, mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya 
menjadi sesuatu yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menentukan apa 
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yang penting berdasarkan kebutuhan penelitian dan memutuskan apa yang dapat 
dipublikasikan. 
Analisis data menurut Milles dan Huberman, adalah mereduksi data, 
menyajikan data dan menarik kesimpulan. Reduksi data berarti memilah data penting 
dan tidak penting dari data yang telah terkumpul. Penyajian data berarti penyajian 
informasi yang tersusun. Sementara kesimpulan data berarti tafsiran atau interprestasi 
terhadap data yang telah disajikan.85  
Langkah analisis data melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan data, 
mengelompok data, memilih dan memilah data, kemudian menganalisanya. Analisa 
data ini berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian untuk menjawab rumusan 
masalah. 
Secara garis besar, Milles dan Huberman membagi analisis data dalam tiga 
tahap, yaitu kondifikasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, 
seperti yang akan dijabarkan di bawah ini; 
Tahap kondifikasi data merupakan tahap pengkodingan terhadap data dengan 
cara menulis ulang catatan-catatan lapangan yang sudah dibuat. Kemudian memilah 
dan memilih informasi penting dan tidak penting dengan cara memberi tanda. Tahap 
penyajian data adalah tahap di mana peneliti menyajikan temuan penelitian berupa 
kategori atau pengelompokan. Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah 
peneliti menarik kesimpulan dari temuan data.86 
Peneliti mengambil analisis data Milles dan Huberman, tahap pertama dengan 
cara mengkondifikasikan data hasil wawancara atau bisa disebut sebagai rekaman 
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hasil wawancara, mendengarkannya, kemudian mencatat isi rekaman tersebut ke 
kertas. Kemudian peneliti melakukan tahap kedua, dengan memilah, dan memilih 
informasi; penting dan tidak penting, memilih dan memilah informasi untuk rumusan 
masalah pertama, dan memilih dan memilah informasi untuk rumusan masalah kedua 
dengan cara memberi tanda. Lalu peneliti melakukan tahap yang ketiga yaitu 
menyajikan data yang sudah dikelompokan tersebut. Dan terakhir, menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif perlu dilakukan karena 
hasil penelitian kualitatif banyak diragukan kebenarannya dikarenakan beberapa hal; 
(1) Subjetivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif; (2) 
alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi (apapun bentuknya) 
mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apabila tanpa 
kontrol (dalam observasi partisipasi); (3) sumber data kualitatif yang kurang credible 
akan memengaruhi hasil akurasi penelitian.87 Untuk itu perlu dilakukan pemeriksaan 
keabsahan data agar dapat memperkecil kemungkinan kesalahan. Sehingga ketika 
hasil penelitian ditulis dalam bentuk laporan data sudah teruji keabsahannya. 
Sehingga perlu teknik yang dapat penguji keabsahan data seperti beberapa teknik 
yang ungkap Moleong dalam Burhan Bungin. Namun, hanya empat tehnik yang bisa 
bisa peneliti simpulkan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Penelitian kualitatif membutuhkan keikutsertaan peneliti dalam setiap proses 
penelitian, sehingga peneliti kualitatif merupakan orang yang terlibat langsung dalam 
melakukan wawancara dan observasi lapangan dengan informan-informannya. 
Sehingga apa bila peneliti lebih lama di lapangan maka ia akan membatasi gangguan 
dari dampak peneliti pada konteks, kekeliruan peneliti, dan mengopensasikan 
pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat. 
2. Menemukan Siklus Kesamaan Data 
Siklus kesamaan data yang dimaksud adalah ketika peneliti melakukan 
penelitian setiap hari dan menemukan data yang sama dengan data yang diberikan 
oleh informan hari sebelumnya, maka peneliti harus melakukan langkah akhir yaitu 
menguji keabsahan data penelitiannya dengan kata lain peneliti sudah berada di 
pengujung aktivitas penelitiannya. 
3. Ketekunan Pengamatan 
Pengamatan tidak hanya mengandalkan pancaindra, tapi juga menggunakan 
semua pancaindra termasuk pendengaran, perasaan, dan insting peneliti. 
4. Trigulasi Peneliti, Metode, Teori, dan Sumber Data 
Trigulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data seperti metode, teori, dan sumber data yang telah 
ada. Sehingga bisa dikatakan peneliti telah melakukan uji keabsahan data sekaligus.88
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KONVERGENSI DARI MEDIA KONVENSIONAL KE DIGITAL 
(Studi pada Harian Ujungpandang Ekspres) 
A. Gambaran Umum Perusahan 
1. Sejarah Harian Ujungpandang Ekspres 
Harian Ujung pandang Ekspress atau disingkat Upeks sudah terbit sebagai 
salah satu surat kabar di kota Makassar sejak  12 juni 2000 silam sebagai harian 
bisnis lokal  dibawah naungan Fajar Group. Awal terbit sebagai harian sore, tetapi 
hanya bertahan kurang lebih satu tahun, tepat pada 2001 Harian Ujungpandang 
Ekspres (Upeks) fokus menjadi harian bisnis yang terbit di pagi hari sampai sekarang. 
Perubahan waktu terbit ini disebabkan karena masyarakat kurang menerima 
kehadiran surat kabar Ujungpandang Ekspres sebagai harian sore.89 
Perkembangan zaman dan teknologi informasi, Harian Upeks mengalami 
banyak perubahan, salah satunya perubahan segmentasi konten. Awalnya hadir 
dengan ekonomi politik, lalu berubah menjadi surat kabar ekonomi, tetapi sekarang 
kembali menjadi harian bisnis ekonomi dengan mengedepankan 60% konten 
ekonomi dan 40% berita umum; hukum dan kriminal. Surat kabar pagi yang terbit 
setiap hari kecuali hari Minggu.90 
Teknologi yang semakin berkembang membuat Harian Ujungpandang 
Ekspres kembali melakukan perubahan dalam berita online-nya pada tahun 2010  
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dengan menerbitkan surat kabar yang merupakan perubahan bentuk dari surat kabar 
cetak. Namun, baru benar-benar aktif sekitar tahun 2012 dengan mengakses laman 
http://epaper.upeks.co.id/. 
Pihak Upeks baru-baru ini kembali melakukan konvergensi dengan 
menyatukan server mereka dengan Fajar Group, dengan alamat website Fajar.co.id 
dan alamat laman berita online Upeks menjadi Upeks.fajar.co.id, yang akan langsung 
di arahkan ke laman berita online Harian Ujungpandang Ekspres. Sehingga, e-paper 
Harian Ujungpandang Ekspres yang sebelumnya memiliki website sendiri, sekarang 
sudah menyatukan diri dengan laman berita online realtime. Upaya penyatuan alamat 
server ini dimaksudkan agar bisa menyatukan para pembaca yang lebih besar.91 
Surat kabar dengan konten berita ekonomi ini memiliki segmentasi khalayak 
dari para pembisnis, baik yang ada di kota Makassar, maupun luar kota. Seperti 
birokrasi, instansi pemerintahan, BUMN, sehingga target pembaca mereka ditujukan 
bagi pelaku usaha bisnis dengan tingkat kemungkinan pengaksesan pada e-paper 
banyak dari penjabat-penjabat, Humas, dan BUMN.92 
Harian Ujungpandang Ekspress tidak hanya memiliki surat kabar dalam 
bentuk cetak, tetapi juga memiliki surat kabar online dalam bentuk portal website dan 
surat kabar digital (e-paper). Sejak meluncurkan surat kabar online sejak tahun 2008 
dengan nama website UjungpandangEkspres.com selama tiga tahun, kemudian 
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berubah menjadi Upeks.com, kini Harian Ujungpandang Ekspres kembali mengganti 
nama portal website-nya dengan upeks.fajar.co.id.93 
Duabelas Juni 2017 lalu, Harian Ujungpandang Ekspres resmi berusia 
tujuhbelas tahun. Usia di mana bila diibaratkan sebagai manusia, masih terlalu muda 
dan labil. Namun, sebagai sebuah surat kabar bisnis, usia tujuhbelas tahun bisa 
dikatakan usia yang sudah banyak melewati proses menuju kedewasaan. Seperti usia 
untuk melakukan perubahan-perubahan. Tahun 2016 Harian Ujungpandang Ekspres 
menggunakan tagline “Barometer bisnis terdepan”, lalu tahun 2017 berganti menjadi 
“Bacaan pembisnis sukses”. 
Harian yang pernah terbit sore hari ini pernah terbit dengan jumlah halaman 
sebanyak 20 halaman, tapi karena mengalami pasang surut bisnis surat kabar, 
sekarang hanya menerbitkan 16 halaman surat kabar cetak dengan tetap 
mempertahankan portal berita realtime dan e-paper. Beberapa penyebab menurunnya 
halaman surat kabar Harian Ujungpandang Ekspres ini, di antaranya karena krisis 
kertas, persaingan di antara sesama harian lokal, dan ongkos biaya cetak yang 
semakin tinggi.94 
Surat kabar Harian Ujungpandang Ekspres tersebar di empat daerah provinsi 
seperti di seluruh wilayah Sulawesi-Selatan, Sulawesi-Barat, dan Sulawesi-Utara; 
Kolaka, serta daerah luar kota seperti Jakarta.95 
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Harian Ujungpandang Ekspres pertama kali berkantor di Jln. Abdillah Daeng 
Siriwa No. 2023. Namun, pada 22 Agustus 2007 mulai berkantor di Jln. Urip 
Sumaharjo No. 20 Makassar gedung Fajar Graha Pena lt. 3. Menggunakan percetakan 
Fajar Grafika sebagai tempat percetakan surat kabar sampai sekarang.96 
2. Visi, Misi, dan Logo Surat Kabar Harian Ujungpandang Ekspres 
Dalam melaksanakan kegiatan keredaksian untuk menyebarluaskan informasi 
ekonomi, Harian Ujungpandang Ekspres memiliki visi dan misi yang menjadi 
motivasi sekaligus arah bagi surat kabar mereka. 
a. Visi 
Koran bisnis pertama dan terbesar di kawasan timur Indonesia 
b. Misi 
1) Referensi bagi entrepreneur 
2) Menjadi spirit bagi kemajuan ekonomi daerah 






Logo Harian Ujungpandang Ekspres beberapa kali melakukan perubahan 
tagline, sebelumnya menggunakan tagline „Barometer Bisnis Terdepan‟, lalu berganti 
menjadi „Bacaan Pebisnis Sukses.‟ 
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3. Komposisi Redaksi Harian Ujungpandang Ekspres 
Harian Ujungpandang Ekspres dibawah naungan Fajar Group dikelola oleh 
Silahuddin Genda sebagai direktur utama. Direktur: Buyung; Wakil direktur: Muh 
Akbar dan Rusli Siri. Manajer keuangan: Fitriyanti Solong; Manajer sirkulasi: 
Ibrahim; Manajer umum personalia: H. Muchtar Arifuddin; Asisten manajer 
keuangan: Edi; Koordinator iklan: Muh Amin, Abda Jasruddin (staf), Kamal; 
Koordinator Sponsorship/Advetorial: Nur Fajar Nursih; Penanggungjawab EO: Muh 
A Reska. Pemimpin Redaksi: Muh Akbar; Sekretaris Redaksi: Mieske; Redaktur 
Pelaksana: Arifuddin; Koordinator Liputan: H. Abd Jabbar; Staf Redaksi: 
Sukmawati, Muh Arafah, Hafsah Mahari, Paris M. Ali, Arifuddin, Mahatir Mahmud; 
Online: Syamsuddin Yoko, Handar; Pracetak: Makmur (kepala), Rahmat (asisten), 
Rahmawati, Ela Maspoer, Syahrul. 
4. Konten Harian Ujungpandang Ekspres 
Harian Ujungpandang Ekspres dengan 16 halaman tersebut memiliki konten 
pemberitaan seputar bisnis dan ekonomi yang terjadi, baik di Sulawesi-Selatan, 
maupun di Sulawesi lainnya dan berita-berita mengenai ekonomi dan bisnis yang 
terjadi di seluruh Indonesia. Meskipun, tetap mengandung berita umum seperti 
pendidikan, dan kriminal yang terjadi di masyarakat. 
a. Halaman Utama/ Headline 
b. Keuangan 
c. Info KADIN 
d. Sulawesi-Selatan 











l. Lowongan Kerja 
m. Pasar Raya 
n. Investasi dan Penanaman Modal 
B.  Proses Konvergensi dari Media Konvensional ke Digital Harian 
Ujungpandang Ekspres 
Revolusi teknologi komunikasi membawa dampak dan pengaruh bagi 
perkembangan industri media, terlebih kemunculan internet yang menyebabkan 
tatanan dan sistem persuratkabaran berubah. Kehadiran internet membuat masyarakat 
mudah mengakses informasi dengan mengetik kata kunci di kotak search. Hal ini 
jugalah yang menyebabkan beberapa pihak masyarakat mulai memberikan informasi 
serupa seperti yang dilakukan media massa, dengan membuat halaman blog dan 
sejenisnya. Namun, perkembangan teknologi komunikasi terus berkembang, seperti 
menghadirkan penemuan-penemuan yang mengubah bacaan kertas menjadi dapat 
dibaca melalui perangkat elektronik smartphone atau komputer. 
Allah Swt. berfirman dalam QS. Ar-Rahman/55:33. 
 
                             






      Hai kelompok jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi. Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.97 
Ayat ini dijadikan oleh sementara orang sebagai bukti isyarat ilmiah Al-
Qur‟an tentang kemampuan manusia keluar angkasa. Pendapat ini hemat penulis 
tidaklah tepat. Sebelum menguraikan kelemahannya, penulis ingin menggarisbawahi 
bahwa kalaupun kini manusia telah dapat sampai ke bulan atau planet yang lain, 
maka itu bukan berarti bahwa manusia telah sanggup keluar menembus penjuru-
penjuru angkasa langit dan bumi. Hemat penulis, walau tanpa memperhatikan 
konteks ayat sebelum dan sesudah ayat di atas kita dapat menyatakan bahwa ayat ini 
tidak berbicara tentang kehidupan sebelum Kiamat, karena yang ditekankan di sini 
adalah ketidakmampuan menembus penjuru-penjuru langit serta bumi, dan hingga 
kini belum lagi bahkan tidak ada yang berhasil melakukannya.98 
Berdasarkan ayat di atas, mengisyaratkan agar manusia melakukan perjalanan, 
penelitian, penemuan-penemuan baru dalam hal teknologi dan alam semesta. Karena 
perkembangan teknologi yang tidak dapat dibendung ini, kehadiran internet dan surat 
kabar digital, perlu dikembangkannya lagi pengetahuan mengenai internet, jaringan 
dan teknologi digital. Sehingga surat kabar digital tetap dekat dengan kehidupan 
masyarakat berjaringan. 
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Harian Upeks pun yang sejak kemunculannya tahun 2000 sudah 
menempatkan diri pada perubahan teknologi komunikasi, bentuk persuratkabarannya 
mengalami konvergensi sesuai perkembangan zaman. Pertama, menghadirkan portal 
berita website (berita online) yang penyebarannya tidak tergantung pada perubahan 
waktu dan tempat, hasil konvergensi dari media tulis dan internet website. Sejak 
tahun 2008, tetap eksis sampai sekarang. Dan, kedua, dengan melakukan perubahan 
bentuk surat kabar cetak ke digital; e-paper (elektronik paper), sebagaimana 
pernyataan yang diberikan pemimpin redaksi Harian Ujungpandang Ekspres, Muh 
Akbar. 
E-paper itu sebenarnya sudah cukup lama, sejak … yang jelas online lebih 
duluan. Online  itu, kita sudah pertama kali online  sekitar 2008. 2008 kita sudah 
punya website Ujungpandangekspres.com, berjalan sekitar tiga tahun. Setelah itu, 
berubah menjadi upeks.com. Terus karena upeks.com kesannya terlalu … kurang 
nasionalisme. Maka kita ubah lagi menjadi upeks.co.id sampai sekarang kita gunakan 
itu upeks.co.id mulai sekitar 2014. Terakhir ini kita konvergensi lagi, kita bergabung 
satu server dengan semua fajar group.99 
Perkembangan teknologi yang tidak bisa dibendung, surat kabar cetak perlu 
ditunjang oleh media lain dengan melakukan konvergensi media. Konvergensi media 
yang dilakukan Harian Ujungpandang Ekspres yaitu dengan menghadirkan media 
online dan e-paper. 
Selain media cetak, itu harus ditunjang oleh media online dan e-paper. Karena 
ada berita yang tidak bisa dimuat dicetak, biasa kita muatkan di online. Itu karena 
persaingan, itu karena kebutuhan itu harus ada. Tapi itu disurvei dulu pembaca di 
online, kita lempar, ternyata direspon juga oleh pembaca. Maka kita 2008 itu sudah 
dilauncing juga.100 
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Surat kabar elektronik atau elektronik newspaper (e-paper)  merupakan surat 
kabar yang mempunyai konten dan layout yang sama dengan edisi cetak, tapi tidak 
melewati proses cetakan menggunakan kertas melainkan dalam format elektronik 
seperti pdf atau JPG dan dapat dibaca melalui perangkat komputer maupun perangkat 
elektronik lainnya; smartphone, iphone, tablet. Seperti pernyataan yang dikemukakan 
oleh Muh Akbar, bahwa e-paper terbentuk dari file indesain yang akan dibawa ke 
bagian percetakan. 
Mekanismenya itu e-paper, sebelum kita mengenal adanya e-paper, kita lebih 
dulu mengenal yang namanya file pdf. Dari file indesain mentah ini diubah menjadi 
file pdf … yang biasa kita bawa ke percetakan. Kenapa dipdfkan? Karena kalau 
dipdfkan isi dan tampilannya sudah tidak bisa diubah-ubah. Akhirnya dikirim ke 
percetakan dan dicetak menjadi koran kertas. Nah, kalau e-paper bedanya kita tidak 
kirim ke percetakan, tapi dari pdf ini kita langsung ubah formatnya dari file yang 
besar untuk mesin cetak menjadi file yang lebih kecil, supaya bisa dimuat di website. 
Nah, website-nya sendiri epaper.upeks.co.id itu untuk buka e-paper. Nah, e-paper  
dengan cetak sama sekali tidak ada bedanya.101 
Satu halaman e-paper untuk menghasilkannya dibutuhkan konten berita, 
seperangkat komputer, jaringan wifi, dan penanggungjawab yang mengunggah file 
tersebut ke jaringan internet. Untuk para pengakses atau pembaca e-paper 
membutuhkan komputer, tablet, Iphone, smartphone yang berbasis Third-Generation 
Technology (3G) atau Four-Generation Technology (4G) serta berjaringan wifi. 
Tampilan halaman e-paper yang dihadirkan kepada pembaca telah melalui 
banyak proses panjang; meski tidak sepanjang mencetak satu halaman surat kabar. 
Surat kabar yang telah didesain disimpan dalam bentuk pdf, lalu dikecilkan menjadi 
bentuk JPG atau image yang sering dikenal sebagai bentuk format sebuah foto. 
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Samsuddin Yoko menjelaskan bahwa e-paper  terbentuk dari file desain 
pracetak yang diberikan oleh bagian pracetak. File pdf tersebut harus diubah terlebih 
dahulu ke bentuk image atau JPG dengan menggunakan aplikasi edit foto seperti 
adobe dan photoshop. Sehingga sebuah halaman e-paper bisa dimuat di halaman 
website Harian Ujungpandang Ekspres. 
E-paper yang diupload itu tidak langsung dalam bentuk pdf, tapi dari pdf yang 
diberi oleh bagian pracetak diubah dulu ke bentuk image. Sebenarnya, bisa dari pdf 
langsung, tapi kapasitasnya besar sekali. Tidak efektif menurut kami, sehingga diubah 
dulu ke jpg atau image. Sehingga ukurannya lebih kecil, hingga mudah diupload dan 
hingga mudah diakses.102 
Perubahan bentuk file ini dimaksudkan untuk melindungi format desain surat 
kabar tersebut dari pihak yang berniat melakukan plagiat, dan untuk mempermudah 
pengunggahan file agar sesuai dengan kapasitas kecepatan internet. 
Berdasarkan hal tersebut yang sudah dijelaskan di atas, ada beberapa proses 
yang perlu dilakukan agar dapat menghasilkan sebuah e-paper yang bisa ditampilkan 
di website Harian Ujungpandang Ekspres, yaitu sebagai berikut: 
1. Surat kabar yang sudah didesain oleh bagian pracetak dan disimpan 
menggunakan format pdf. Dikirim ke penanggungjawab online melalui email maupun 
flashdisk. 
2. Penanggungjawab online membuka file tersebut menggunakan adobe reader, 
kemudian dicopy ke aplikasi edit foto adobe photoshop sehingga dapat dilakukan 
editing dengan hanya memisahkan setiap halaman yang tersambung seperti pada surat 
                                                             
102Samsuddin Yoko (42). Penanggungjawab Online.  Wawancara. Kantor Harian 





kabar cetak, menjadi masing-masing satu halaman dan mengubahnya menjadi 
resolusi 100 pixel. 
3. File yang sudah dipotong tersebut, disimpan di dokumen yang dinginkan 
setelah mengubah format penyimpanan menjadi save as image. 
4. File gambar e-paper yang telah disediakan diunggah menggunakan 
seperangkat komputer yang sudah aktif jaringan wifinya ke website upeks.co.id pada 
pukul 12 siang menggunakan penyimpanan di website bernama flip.103 
Kestabilan jaringan atau akses wifi sangat berpengaruh pada proses 
penayangan sebuah e-paper. Hal ini sudah disiasati oleh pihak Harian Ujungpandang 
Ekspres dengan memasang jaringan wifi di kantor mereka. Sehingga proses 
penayangan berita tidak akan terganggu. Meski demikian, Samsuddin Yoko 
mengakui kadangkala mengunggah file e-paper di luar kantor bila terjadi keadaan 
yang darurat.104 
Alamat website e-paper Harian Ujungpandang Ekspres beberapa kali 
melakukan perubahan. Tahun 2016 lalu, e-paper masih bisa dinikmati dengan 
mengakses alamat website-nya sendiri di epaper.upeks.com. Namun, memasuki tahun 
2017 dan ulangtahun Harian Ujungpandang Ekspres yang ke 17 tahun, terus 
melakukan konvergensi media. Seperti halnya penyatuan website. Kini e-paper dapat 
dilihat di portal berita online realtime dibagian sudut atas di bawah nama media yang 
berjudul latest. 
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C. Peluang dan Tantangan Peralihan Media yang dihadapi E-paper Harian 
Ujungpandang Ekspres 
Perkembangan budaya, serta media komunikasi yang baru di tengah-tengah 
masyarakat tidak dielakan akan menghadapi berbagai peluang dan tatangan. Begitu 
pula dengan e-paper Harian Ujungpandang Ekspres. Namun demikian, perlu 
dijabarkan terlebih dahulu mengenai tantangan apa saja sebelum membahas peluang 
yang dihadapi peralihan media yang e-paper Harian Ujungpandang Ekspres. 
Perkembangan teknologi, jangkauan sebaran surat kabar cetak yang semakin 
jauh, Harian Ujungpandang Ekspres yang sudah ada sejak tahun 2000 dengan 
segmentasi bisnis ekonomi ini pada awal terbit memuat sebanyak duapuluh halaman 
cetak, sekarang menyisakan enambelas halaman. Krisis kertas, persaingan antara 
media lokal, dan ongkos biaya cetak yang makin tinggi. Harian Ujungpandang 
Ekspres juga harus menghadapi  kemajuan teknologi yang semakin berkembang, 
kebutuhan masyarakat modern yang sudah melengkapi diri dengan media elektronik 
seperti smartphone, Iphone dan tablet menyebabkan kebutuhan informasi tidak hanya 
berkisar pada media cetak. Harian Ujungpandang Ekspres pun ikut andil dalam 
menyesuaikan diri dengan perkembangan komunikasi dan teknologi dengan 
melakukan konvergensi media sehingga meluncurkan online dan e-paper sebagai 
media pemberitaan berita-berita bisnis yang tetap berdampingan dengan surat kabar 
cetak sampai sekarang. 
E-paper harus membuktikan dirinya di antara keberadaan surat kabar cetak 





realtime sebagaimana yang diungkap oleh Handar selaku penanggungjawab online, 
bahwa, “Sekarang itu sudah sebanding dengan online, tapi, ya, cuma itu, lebih banyak 
yang membaca online daripada e-paper-nya.”105 
Keberadaan e-paper seperti teori baru yang coba diterapkan ke tengah 
masyarakat umum, sulit diterima dan diringi dengan berbagai pertanyaan-pertanyaan. 
E-paper Upeks sudah ada sejak tahun 2010, tapi baru benar-benar aktif  tahun 2012. 
Terlebih, kemunculan e-paper dapat memengaruhi keberadaan surat kabar cetak. 
Karena semua koran itu boleh dikata hampir 30% mengalami penurunan 
oplah. Dan itu semua, rata-rata … pertama-tamanya muncul itu e-paper, online itu .. 
mempengaruhi penurunan oplah, tapi itu sedikit ji. … kalau kita 10-20%, tapi 
sekarang ini sudah kembali normal.106 
Harian Upeks memiliki tiga saluran penyebaran informasi; surat kabar cetak, 
online website, dan surat kabar elektronik (e-paper). Kemunculan berita realtime 
tahun 2008, menyusul  e-paper pada tahun 2010, dianggap sebagai hal yang 
menguncang keberadaan surat kabar cetak. Pemilik media tengah berusaha 
menyesuaikan diri dengan situasi kemajuan teknologi yang serba cepat. 
Sebenarnya online dan e-paper itu suporter. Jadi pendukung, bukan bagian 
dari bisnis utama. Jadi, online dan e-paper itu cuma mendukung cetak. Bisnis utama 
kita itukan koran kertas ini, tapi tren sekarang orang membaca berita itu lewat 
handphone, smartphone. Nah, kita juga tidak mau kehilangan pembaca juga dari situ. 
Kita juga buka online, kita masuk juga disitu. E-paper dan online itu walaupun bukan 
bisnis utama tapi online itu juga tetap menghasilkan iklan. Walaupun nilai iklannya 
tidak terlalu besar, tapi ada nilai iklannya. Karena sampai sekarang bisnis online itu 
masih sangat kecil, nilai iklannya masih jauh di bawah koran.107 
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Kedudukan surat kabar di internet, apa pun bentuknya; berita realtime 
maupun e-paper, selama surat kabar cetak masih dijadikan bisnis utama, khususnya 
e-paper  masih akan jadi bayang-bayang dan tidak akan berkembang menjadi bisnis 
utama. Faktor lain yang mendukung disebabkan karena posisi pengaksesan internet 
masih bersifat kembali kepada pengakses, bisa dikatakan lebih banyak yang bersifat 
gratis. Informasi diterbitkan tanpa ada peraturan yang mengharuskan masyarakat 
membeli informasi tersebut. 
Tantangan yang dihadapi e-paper Harian Ujungpandang Ekspres tidak hanya 
mengenai persaingan dengan surat kabar cetak dan dikatakan belum berhasil secara 
finansial, juga pada sumber daya manusia yang cenderung minim pengetahuannya 
tentang mengelola laman e-paper. E-paper Harian Ujungpandang Ekspres yang 
sebelumnya memiliki laman sendiri, kini harus bergabung dengan laman berita 
online. Terlebih, untuk mengetahui statistik pembaca e-paper setiap hari tidak bisa di 
monitor oleh penanggungjawab online. Hal ini akan membuat e-paper tetap berada 
pada posisi layanan, tanpa ada upaya tinjauan minat baca masyarakat. 
Dulu awalnya e-paper ini adalah layanan. Layanan untuk pelanggan yang 
tidak dapat edisi korannya bisa baca e-paper-nya. Kemudian banyak mitra-mitra kerja 
yang membutuhkan e-paper itu. Di upload di website 16 halaman … kita uploadnya 
siang bukan pagi. … kalau itu kami tidak monitor, tidak tau kalau yang lain, tapi saya 
tidak memonitor berapa jumlah pembacanya. Karena kita hanya melemparnya 
sebagai layanan untuk koran.108 
Secara finansial keberadaan berita di jalur jaringan internet belum mampu 
menyaingi pemasukan iklan yang dihasilkan dari versi cetak. Hal inilah yang 
menyebabkan keraguan bagi pihak media untuk menjadikan e-paper sebagai media 
utama dan menghapus versi cetak. 
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Belum bagus, belum seperti koran, belum seperti cetak … semuanya serba 
layanan, termasuk yang news online kita, upeks.co.id masih layanan. … sangat jauh 
pendapatannya dibanding dengan koran. Sangat jauh sekali. Memang orang senang 
baca online, tapi iklannya masih sangat minim belum bisa menutupi. Sementara di 
lokal, penghasilan di lokal pun masih belum terlalu besar di situ. Ada, tapi kecil 
sekali.109 
Tantangan yang dihadapi e-paper sebagaimana yang disebutkan di penjelasan 
sebelumnya, tidak serta merta membuat e-paper harus dihapuskan dalam bisnis surat 
kabar. E-paper juga memiliki beberapa peluang yang patut dipertimbangkan, 
diantara; dapat diakses di mana dan kapan saja dengan syarat terhubung dengan 
jaringan internet, pembaca dapat memilih sendiri berita di halaman berapa yang akan 
dibaca lebih dulu. Pembaca tidak perlu repot membolak-balikan halaman untuk 
mencari berita yang diinginkan cukup mengeser layar ponselnya. E-paper dapat 
mengikat minat pembaca online agar tetap berlangganan surat kabar cetak. 
Pembaca Harian Ujungpandang Ekspres tersebar di belahan wilayah Sulawesi 
dan sebagian berada di luar kota yang memiliki akses dengan surat kabar cetak sangat 
jauh. Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin pesat membuat 
kebimbangan tersendiri. Hal ini menjadi bahan pertimbangan bagi pihak media untuk 
melakukan upaya dengan menghadirkan dua sumber informasi agar tidak kehilangan 
pembaca dari berbagai wilayah sebarannya. 
Selain media cetak itu harus ditunjang oleh media online dan e-paper. Karena 
ada berita yang tidak bisa dimuat di cetak, bisa kita muatkan di online. Itu karena 
persaingan. Itu karena kebutuhan itu harus ada. Sekarang begini, perbandingannya 
kalau di media cetak tetap kita bersaing. Seperti Tribun Timur, Fajar, Rasul, Berita 
Kota. Tetap ada perbandingan. Yang penting di sini kita tidak hilang dari persaingan 
itu.110 
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Kota sebaran surat kabar Harian Ujungpandang ekspres yang berada di luar 
kota; Jakarta, Surabaya, dan daerah Selayar sulit dijangkau oleh edisi cetak dan 
membutuhkan waktu lebih lama agar bisa membaca surat kabar yang pada kenyataan 
terbit pagi hari. E-paper yang sudah hadir sejak 2010 dan baru mulai eksis di tahun 
2012 ada untuk memenuhi kebutuhan pembaca tersebut. 
Sebenarnya 2010 itu pembaca e-paper masih belum banyak, terus yang kedua 
untuk menjaga eksistensi koran cetak. Tapi kita tidak terlalu utamakan itu e-paper . 
tetap ada. Karena pembaca cetak tinggi. Lalu tahun 2012 orang-orang dari daerah, 
karena kita masih punya banyak agen, punya pembaca di daerah dan mereka juga 
membutuhkan akses berita kami yang cepat. Sementara kadang kayak di Selayar 
koran itu biasanya tiba malam, sore, satu hari berikutnya baru bisa dibaca. Waktu itu 
e-paper menjadi solusi. Koran bisa dibaca jam 12 siang. Kenapa jam 12 siang? 
Karena agar tidak menganggu oplah, menganggu koran cetak. Karena koran cetak itu 
pagi terbitnya.111  
E-paper menjadi jawaban sekaligus solusi bagi penyebaran surat kabar cetak 
yang harus menempuh jarak dan waktu lama, serta dapat mengurangi ongkos biaya 
cetak. Surat kabar memiliki nilai berita yang terbatas pada waktu penerbitannya. E-
paper sebagai surat kabar digital dapat meminimalisir kekurangan lain seperti 
mengurangi biaya cetak dan kertas yang naik, dan sebagai bukti digital bila ada 
pemasang iklan dari luar kota. 
Penerbitan e-paper diperlukan srategi agar tidak menganggu keberadaan surat 
kabar cetak, misalnya dengan menerbitkannya pada jam 12 siang setelah waktu 
sebaran surat kabar cetak selesai.  
Pengguna e-paper itu rata-rata digunakan oleh para pemasang iklan yang 
memasang iklannya di Makassar. Itu kalau mau melihat iklannya, mudahnya ia buka 
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saja e-paper-nya. … iklan dari Jakarta ini, ia melihat e-paper sebagai bukti iklannya, . 
di screenshoot, sebagai bukti bahwa iklannya sudah terbit.112 
Perkembangan surat kabar digital, online, terlebih e-paper tidak hanya sebagai 
tantangan atas perkembangan teknologi komunikasi yang semakin maju. Namun, 
didorong oleh permintaan konsumen atau pembaca yang sering membaca surat kabar 
cetak. Ini dibuktikan dengan adanya rentang waktu ketika e-paper diterbitkan sebagai 
layanan pada tahun 2010, tetapi sejak 2012 fungsi e-paper semakin bertambah, 
seperti dijadikan sebagai bukti fisik para pemasang iklan. E-paper bisa dijadikan 
pemberi nilai tambah bagi kualitas dan kuantitas surat kabar cetak.  
E-paper menjadi pemecah solusi yang dihadapi surat kabar cetak, e-paper 
diibaratkan saudara kembar identik yang mendukung dan melengkapi kekurangan 
yang terdapat pada surat kabar cetak. Saudara kembar identik yang bila dihilangkan 
keberadaannya akan menganggu efektifitas dari surat kabar cetak. 
Perbedaan perbandingan antara biaya pengeluaran yang dilakukan untuk 
manghasilkan sebuah surat kabar cetak dengan menerbitkan surat kabar digital, 
memang jauh berbeda. Surat kabar cetak membutuhkan kertas dan biaya percetakan, 
sementara e-paper hanya perlu mengubah desain surat kabar menjadi format file yang 
lebih kecil. 
Yang penting harus ada itu, apa orang mau buka atau tidak, yang penting itu 
ada nilai jualnya juga. Kalau tidak ada e-paper kita, mati kita punya koran. Karena 
orang sekarang sibuk, tidak ada waktunya untuk membaca cetak. Jadi, dia buka saja 
itu.113  
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Pertanyaan yang kemudian muncul adalah seberapa siap masyarakat Indonesia 
beralih dari versi cetak ke digital. Berapa kilobyte akses data yang dikeluarkan oleh 
seseorang setiap harinya untuk mengakses internet. Membuka aplikasi media sosial; 
LINE, WA, Mesengger, Facebook, Youtobe, dan melakukan pencarian informasi. 
Setidaknya, untuk aktivitas di jejaring sosial seseorang bisa menghabiskan data 
internet sedikitnya satu Gigabyte per bulan. Lalu seberapa banyak kouta internet yang 
akan dihabiskan seseorang untuk mengakses sebuah e-paper? 
Tiga platform media yang ada di Harian Ujungpandang Ekspres, surat kabar 
cetak masih menjadi pilihan utama, online realtime dan e-paper masih dijadikan 
pendukung akan keberadaan surat kabar yang masih tetap eksis sampai sekarang. E-
paper dapat dijadikan fitur tambahan di antara perkembangan teknologi dan 
maraknya pengguna komputer, iphone, smartphone, dan tablet. 
Keberadaan internet dan jaringan memang sangat penting terhadap 
pengaksesan halaman e-paper. Namun, pembaca e-paper di kota, tempat surat kabar 
cetak Upeks masih tersebar luas. Pembaca e-paper terbilang minim dibanding di 
daerah, masyarakat kota masih cenderung membaca surat kabar cetak daripada 
mengakses internet untuk e-paper. 
Kita akan tetap mempertahankan e-paper, realtime-nya juga. Tetapi sampai 
saat ini e-paper menjadi pengganti fisik di daerah-daerah eksternal maupun yang sulit 
dijangkau dan e-paper menjadi solusinya dan akan tetap bertahan. E-paper pun masih 
kita gratiskan. Ada pemikiran ke depan untuk membuat terbitan-terbitan koran versi 
e-paper, tapi masih dirancang dan dipertimbangkan kelebihan dan kekurangannya.114  
Surat kabar digital atau e-paper dapat dibaca secara gratis maupun berbayar, 
tergantung kebijakan perusahan media atau organisasi persuratkabaran yang 
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bersangkuatan. Dalam hal ini, Harian Upeks memberi kebijakan untuk mengratiskan 
surat kabar digital yang dimilikinya. 
Pengalihan surat kabar cetak ke bentuk digital e-paper  belum terbukti sukses 
secara finansial. Ini terbukti dari pembaca e-paper  yang hanya berpusat pada daerah-
daerah yang jangkauan jauh. Namun, perusahan media surat kabar harus menerima 
kekurangan finansial tersebut sembari mengambil kepercayaan pembaca online. 
Duapuluh atau empatpuluh tahun ke depan e-paper mungkin akan eksis apabila 
sebuah perusahaan media sudah berani mengambil tindakan untuk menghapus surat 
kabar cetak dan beralih sepenuhnya ke versi digital. Hal ini tentu saja membutuhkan 
gebrakan besar pada versi digital dengan menciptakan halaman e-paper yang lebih 







Berdasarkan hasil penelitian mengenai konvergensi dari media konvensional 
ke digital yang dilakukan Harian Ujungpandang Ekspres, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan: 
1. Surat kabar digital atau disebut e-paper Harian Ujungpandang Ekspres 
merupakan perubahan surat kabar dari bentuk surat kabar cetak ke digital tanpa 
melewati proses percetakan, tapi file desain surat kabar tersebut langsung melewati 
proses pemadatan bentuk atau pengecilan kapasitas menggunakan aplikasi edit adobe 
photoshop agar bisa diterbitkan melalui website bersama berita-berita realtime yang 
dimiliki Harian Ujungpandang Ekspres. Sehingga bisa dibaca melalui komputer, 
smartphone, Iphone, tablet dan media digital lainnya. 
2. Surat kabar digital atau e-paper menjadi jawaban atas tantangan dan 
perkembangan teknologi bagi surat kabar cetak agar tetap eksis  di tengah maraknya 
penggunaan smartphone, komputer, tablet, Iphone. Sehingga e-paper dapat mengikat 
pembaca yang sebagian besarnya sudah beralih ke jalur online. E-paper bisa 
menjangkau pembaca yang lebih luas, selama jangkauan internet masih bisa diakses. 
Hal ini menjadikan E-paper dapat digunakan sebagai bukti fisik bagi para pemasang 
iklan di luar daerah. Namun demikian, keberadaan e-paper di tengah-tengah surat 
kabar cetak dapat menyebabkan surat kabar mengalami sirkulasi yang buruk, serta 





pendalaman tidak bisa diakses, dan penghasilan e-paper belum mampu menutup 
biaya produksi surat kabar yang sangat besar. Namun, terlepas dari peluang dan 
tantangan yang sudah dipaparkan tersebut, keberadaan e-paper sekarang belum 
mampu menggantikan surat kabar cetak. Surat kabar cetak akan tetap dibutuhkan, 
baik di daerah dengan akses internet kuat maupun daerah pedalaman yang jauh dari 
jangkauan internet. Karena sebagian orang masih menikmati sensasi membaca berita 
dari kertas, meski memiliki akses internet. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka adapun saran yang bisa disampaikan 
peneliti sebagai berikut: 
1. Harian Ujungpandang Ekspres diharapkan dapat tetap meningkatkan lagi 
kualitas gambar surat kabar digital agar tidak hanya bisa dibaca melalui ponsel pintar 
yang cenderung canggih. Namun, bisa juga dibaca lewat layar ponsel pintar dengan 
layar minim. 
2. Harian Ujungpandang Ekspres diharapkan dapat mengembangkan strategi 
sehingga e-paper tidak hanya dijadikan media penunjang surat kabar cetak, tapi bisa 
dijadikan media kedua yang dalam segi pendapatan bisa menyamai pendapatan surat 
kabar cetak. Misalnya dengan memberikan halaman pertama e-paper secara gratis, 
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Pertanyaan dasar yang diajukan dalam penelitian 
1. Bagaimana sejarah Harian Upeks hingga menjadi surat kabar bisnis seperti 
sekarang ini? 
2. Kapan surat kabar elektronik/ e-paper diterbitkan untuk pertama kali? 
3. Bagaimana proses konvergensi media yang dilakukan Harian Upeks? 
4. Bagaimana proses perubahan bentuk surat kabar cetak menjadi e-paper? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi oleh tim online ketika menerbitkan e-paper? 
6. Apa tujuan pihak redaksi Upeks menghadirkan e-paper di samping menerbitkan 
surat kabar cetak dan website? 
7. Bagaimana strategi yang dilakukan Harian Upeks dalam memenej penyebaran 
ketiga media yang dimilikinya agar ketiga-tiganya tetap menguntungkan? 
8. Apa pengaruh e-paper terhadap keberadaan surat kabar cetak dan online website? 
9. Bagaimana e-paper Upeks bisa dikenal oleh masyarakat? 
10. Apa pernah terlintas keinginan menjadikan e-paper sebagai surat kabar utama? 
11. Sejauh ini, keuntungan seperti apa yang sudah didapat pihak upeks dari 
kehadiran e-paper? 
12. Menurut anda, peluang seperti apa yang akan dimiliki oleh e-paper ke depannya 
dan akan menghadapi tantangan yang kira-kira seperti apa? 
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